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ABSTRAK

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk
mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan
dengn berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan
keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh
karena itu wajarlaah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerja.
Setelah memperoleh hasil selama proses pembelajaran, maka seorang guru
mendapatkan Prestasi tinggi atau Prestasi rendah pada siswa.

Adapun permasalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
prestasi siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang dan apa saja faktor-faktor pendukung siswa berprestasi di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang. Sedangkan, tujuannya adalah untuk
mengetahuibagaimana prestasi siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang dan untuk mengetahuiapa saja
faktor-faktor pendukung siswa berprestasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model
Palembang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, informan penelitian ini 1 guru
sebagai waka kesiswaan, 1 guru sebagai guru mata pelajaran liImu Pengetahuan Alam
dan 5 siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang. Adapaun
alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, dokumentasi dan
wawancara. Sedangkan data yang telah di kumpul kemudian dianalisa dengan teknik
analisis data deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah pertama, prestasi yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 2 Model Palembang sangatlah baik, seperti fasilitas madrasah yang masuk
pada Peratuan Pemerintahan No 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan,
dan telah memproleh prestasi hingga tingkat provinsi. Kedua, siswa yang
mendapatkan prestasi tinggi karena terpenuhinya faktor-faktor pendukung seperti
Faktor Intern (faktor kesehatan, cacat tubuh, inteligensi, perhatian, minat, motif, dan
kesiapan) dan Faktor Ekstern (cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga,
metode guru, kurikulum, dan alat pelajaran), sedangkan siswa yang mendapatkan
prestasi rendah karena adanya faktor penghambat, seperti tidak terpenuhinya Faktor
Intern (faktor kesehatan, cacat tubuh, inteligensi, perhatian, minat, motif, dan
kesiapan) dan Faktor Ekstern (cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga,
metode guru, kurikulum, dan alat pelajaran).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern ini, dunia dipengaruhi berbagai kemajuan khusus di bidang
teknologi. Manusia semakin mudah mengakses informasi kapan pun dan dimanapun.
Perkembangan di era globalisasi ini pun membuat manusia mudah mendapatkan dan
menerima informasi sehingga cendrung memiliki gaya hidup praktis. Demikian juga
dengan kondisi pendidikan di dunia ini khususnya pendidikan di Indonesia yang
semakin berkembang seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi di dunia.
Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat membuat permasalahan yang
dihadapi dunia pendidikan kita yaitu lemahnya proses pembelajaran.

Karena keberhasilan proses pendidikan sangat bergantung pada guru sebagai
ujung tombak. Sehingga salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru adalah
bagaimana merancang suatu pengajaran menggunakan media dan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kopetensi yang akan dicapai. Selain itu,
proses pembelajaran masih di dominasi oleh pengetahuan yang sifathya masih
teoritis, belum mengarah pada pembinaan dan penanaman akhlakul karimah.

Definisi pendidikan di Indonesia yang tercantum dalam Undang-Undang
tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, Bab 1 Pasal 1 Ayat 1
mengemukakan: “Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan

1



suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.® Sedangkan belajar adalah suatu
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.?

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan diharapkan mampu
menerapkan strategi belajar yang baik bagi siswanya dalam rangka menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan penerapan strategi yang baik dalam
belajar bagi siswa diharapkan akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Sekolah
merupakan suatu lembaga pendidikan formal, di tempat inilah kegiatan belajar
mengajar berlangsung (ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada anak
didik) oleh karena itu sekolah menjadi suatu lingkungan yang khas sebagai
lingkungan pendidikan, yaitu tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
dengan segala sarana dan prasarana serta kondisi lingkungan yang mendukung
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan belajar mengajar memiliki peranan yang sangat penting agar
pendidikan dapat berjalan dengan baik. Belajar dan mengajar adalah dua konsep yang

tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar mengacu pada kegiatan siswa dan

! Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him. 2
% Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 9



mengajar mengacu pada kegiatan guru. Belajar sebagai proses, terjadi manakala ada
interaksi antara guru dengan siswa. Dalam belajar mengajar terdapat tujuh komponen
utama yaitu : tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi yang memungkinkan proses
belajar mengajar berjalan dengan baik dan alat penilaian, dimana ketujuh komponen
tersebut saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lain dalam
rangka berlangsungnya proses belajar mengajar, bila salah satu komponen tersebut
tidak ada, maka proses belajar mengajar tidak dapat berlangsung dengan baik.

Peneliti mengetahui siswa memperoleh prestasi tinggi atau prestasi renda,
setelah mendapatkan nama dan nilai rapot mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) pada hari Rabu tanggal 23 Agustus 2017 dari guru mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam.

Tabel 1.1
Nilai Mata Pelajaran IPA

SEMESTER 1 SEMESTER 2

NO KODE NAMA L/P KKM NILAI KKM NILAI
1 | Al Zafir Medi Saputra | L 72 70 73 72
2 | M. Wildan Darmawan | L 72 72 73 72
3 | M. Syahid Damantyo L 72 89 73 90
4 | Athia Putri Shazia P 72 93 73 95
5 | Ayesha Khaira Putri P 72 90 73 91

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang

Berdasarkan tabel, penulis melihat ada siswa yang memperoleh nilai mata
pelajaran IPA dibawah KKM yang ditentukan dan ada siswa yang memperoleh nilai

diatas KKM yang ditentukan serta mendapat nilai semakin meningkat dari semester



ganjil ke semester genap. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti terhadap siswa-siswa
pada tabel diatas faktor apa saja yang membuat siswa berprestasi tinggi dan
berprestasi rendah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern terdiri dari, faktor jasmani dan faktor psikologis, sedangkan faktor
ekstern terdiri dari faktor keluarga dan faktor sekolah. Pada dasarnya yang berharga
dalam belajar siswa bukanlah semata-mata dilihat dari pencapaian prestasi yang
tinggi, namun yang penting dalam belajar terletak pada ilmu yang diperoleh dalam
belajar, selama seseorang mempunyai inisiatif sendiri akan dibangkitkan hatinya
sehingga ia akan memiliki ketekunan dalam belajar. Selain itu dalam belajar juga ada
yang ingin dicapai misalnya keterampilan, perubahan tingkahlaku dan sebagainya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan harapan semua siswa dapat menerapkan faktor pendukung prestasi
belajar yang banyak dilakukan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model
Palembang. Maka judul dalam penelitian ini adalah “Faktor-Faktor Pendukung Siswa

Berprestasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang”.



B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diidentifikasikan masalah-
masalah yang muncul, sebagai berikut:
a. Memperoleh nilai mata pelajaran IPA lebih baik dari semester sebelumnya.
b. Ada beberapa siswa yang hasil belajarnya tidak maksimal.
c. Memperoleh nilai mata pelajaran IPA setara dengan KKM dan dibawah
KKM.
2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini hanya fokus terhadap analisi faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yang merupakan faktor pendukung dari prestasi siswa
pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam kelas 111 A di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang. Prestasi yang dimaksud yaitu prestasi tinggi dan prestasi
rendah, dapat dilihat dari laporan nilai dibuku rapot (report book) atau nilai dari guru
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka peneliti merumuskan
permasalahan yang akan diteliti meliputi:
a. Bagaimana prestasi siswa pada mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 2 Model Palembang?



b. Apa saja faktor-faktor pendukung siswa berprestasi pada mata pelajaran

IPA kelas I1A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana prestasi siswa pada mata pelajaran IPA di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang.
b. Apa saja faktor-faktor pendukung siswa berprestasi pada mata pelajaran
IPA kelas 111 A
c. di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

1) Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

2) Menambah wawasan terhadap guru, bahwa setiap siswa yang memiliki
prestasi tinggi atau prestasi rendah dapat terlihat dari terpenuhi atau tidaknya
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yang akan
menjadikan faktor pendukung siswa berprestasi.

3) Untuk membuktikan teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi

belajar.



b. Kegunaan Praktis

1) Bagi guru, untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan guru
dalam mengetahui kemampuan belajar siswa.

2) Bagi sekolah, dapat mengarahkan dan membimbing siswanya sesuai
dengan potensi yang dimiliki untuk menghasilkan lulusan yang
kompetitif, kreatif, inovatif dan berakhlak mulia sesuai dengan tuntutan
kurikulum.

3) Bagi peneliti, dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa serta menambah

wawasan dalam memilih metode dalam pembelajaran.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang sedang direncanakan. bagian ini ditunjukan untuk
memastikan kedudukan dan arti penting penelitian yang direncanakan dalam konteks
keseluruhan yang lebih luas, dengan kata lain menunjukan bahwa penelitian yang
akan dilakukan belum ada yang membahas.

Pertama, penelitan yang dilakukan oleh Marleri dengan judul “Hubungan
antara Aktivitas Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD Negeri 03 Pulau Beringin Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten

OKU Selatan . Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa aktivitas belajar



siswa SD Negeri 03 Pulau Beringin tergolong tinggi yaitu 29 orang siswa atau
(53,70%). Sedangkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 03
Pulau Beringin tergolong sedang yaitu 35 orang siswa atau (71,4%). Walaupun masih
ada siswa yang masih menunjukan aktivitas belajarnya kurang baik. Berdasarkan uji
statistik bahwa nilai korelasi yang didapat lebih besar dari harga “r” tabel, baik pada
terap 5% (0,250), maupun 1% (0,325) atau0,250 < 0,426 > 0,35. Maka Ha diterima,
berarti ada pengaruh aktivitas belajar dengan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 03 Pulau Beringin. Dengan demikian
semakin tinggi aktivitas belajar siswa maka prestasi belajar siswa akan lebih baik.>

Adapun persamaan dalam penilitan ini yaitu tentang prestasi belajar siswa.
Sedangkan untuk perbedaannya jika pada penelitian sebelumnya meneliti hubungan
antara aktivitas belajar dengan prestasi belajar siswa dan penelitian sebelumnya
hannya meneliti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Wulan Sari dengn judul
“Hubungan Profesionalisme Guru Kelas dengan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Quraniyah 1V Palembang”, berdasarkan hasil penelitian bahwa
profesionalisme guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah Quraniyah IV Palembang dalam

kategori sedang dan prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Quraniyah 1V

¥ Marleri, Hubungan antara Aktivitas Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 03 Pulau Beringin Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten
OKU Selatan, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Palembang: Perpustakaan Universitas Islam
Negeri, 2010)



Palembang juga dalam kategori sedang. Maka dapat disimpulkan semakin baik
profesionalisme guru kelas maka semakin baik pula prestasi belajar siswa di sekolah.”
Adapun persamaan dalam penelitian sebelumnya yaitu meneliti tentang prestasi
belajar siswa dan tingkatan Madrasah Ibtidaiyah. Sedangkan untuk perbedaannya jika
pada penelitian sebelumnya meneliti hubungan antara profesionalisme guru kelas
dengan prestasi belajar siswa.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Agus Santoso dengan judul “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Prestasi Siswa ”, berdasarkan kesimpulan bahwa variabel
sikap berpengaruh negatif terhadap prestasi di bidang matematika dan fisika serta
variabel minat siswa berpengaruh positif terhadap prestasi di bidang matematika,
namun terhadap prestasi bidang fisika da biologi pengaruhnya tidak nyata.’

Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan pnelitan sebelumnya yaitu
meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa. Sedangkan untuk
perbedaannya adalah dapat dilihat bahwasannya penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini dilakukan di jenjang yang berbeda.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Alim Muidah dengan judul
“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Prestasi Belajar Mata Pelajaran

Ekonomi pada SMA Negeri 1 Welahan Kabupaten Jepara” yang menyatakan bahwa

* Siti Wulan Sari, Hubungan Profesionalisme Guru Kelas dengan Prestasi Belajar Siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Quraniyah IV Palembang, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Palembang:
Perpustakaan Universitas Islam Negeri, 2015)

> Agus Santoso, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Siswa, Pusat Penilaian
Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan Nasional, (Jakarta: Pusat
Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan Nasional, 2010)
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Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 15 (lima belas) faktor prestasi belajar
yang terbentuk, faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: (1) faktor lingkungan
keluarga, (2) faktor penguasaan materi, (3) faktor suasana kelas, (4) faktor sumber
belajar, (5) faktor keaktifan siswa, (6) faktor minat belajar, (7) faktor lingkungan
sekolah, (8) faktor fisiologis siswa, (9) faktor metode belajar, (10) faktor lingkungan
masyarakat, (11) faktor kedisiplinan guru, (12) faktor metode mengajar guru, (13)
faktor kesiapan siswa, (14) faktor fasilitas belajar, dan (15) faktor kurikulum. Faktor
yang memberi kontribusi paling besar adalah faktor lingkungan keluarga yaitu
sebesar 17,21%, kontribusi terkecil diberikan oleh faktor kemampuan siswa yaitu
sebesar 2,35% dari keseluruhan kontribusi yang diberikan oleh seluruh faktor yang
besarnya 74,55%.°

Adapaun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
sama-sama meneliti tentang faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Sedangkan
untuk perbedaannya adalah dapat dilihat bahwasannya penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini dilakukan di jenjang yang berbeda dan perbedaan mata pelajaran.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ristian Cahyo S dengan judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas
XI SMK N I Punggelan Banjarnegara”, yang menyimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi prestasi belajar kewirausahaan pada siswa kelas XI SMK N 1

¢ Alim Muidah, Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Ekonomi pada SMA Negeri 1 Welahan Kabupaten Jepara, Skipsi Fakultas Ekonomi,
(Semarang: Perpustakaan UNNES, 2011)
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Punggelan Banjarnegara tahun elajaran 2009/2010 yaitu faktor internal yang terdiri
atas intelegensi, minat, bakat, motivasi dan faktor eksternal yang terdiri atas
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.”

Adapaun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
sama-sama meneliti tentang faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Sedangkan
untuk perbedaannya adalah dapat dilihat bahwasannya penelitian sebelumnya dengan

penelitian ini dilakukan di jenjang yang berbeda dan berbeda pada mata pelajaran.

E. Kerangka Berfikir

Dalam proses pembelajaran siswa akan melewati tahap evaluasi, pada tahap
evaluasi ini akan berpengaruh dalam proses pembelajaran selanjutnya. Karena dengan
mengetahui hasil evaluasi yang dijalani oleh siswa seperti yang dilakukan oleh guru
dalam memberikan tugas dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuh oleh siswa,
dengan menunjukan bukti dan ditunjukan melalui nilai atau angka. Maka akan
menjadi tolak ukur siswa dalam pencapaian prestasi belajar.

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai
faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar

diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang

’ Ristian Cahyo S, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Kewirausahaan
Siswa Kelas XI SMK N | Punggelan Banjarnegara, Skripsi Fakultas Ekonomi, (Semarang:
Perpustakaan UNNES, 2010)
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mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu siswa
dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.

Faktor pendukung siswa berprestasi yang tergolong dari diri siswa (faktor
internal) merupakan modal utama siswa untuk belajar karena pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa dapat mengikuti dengan kondisi jasmani yang sehat
dan lengkap serta berfungsi dengan baik. Dengan kondisi psikologi yang mendukung
pada kecerdasan, bakat dan minat yang dimiliki siswa. Sedangkan yang tergolong
dari luar diri siswa (faktor eksternal) merupakan faktor pendukung, seperti sosial,
budaya, dan lingkungan fisik. Namun, faktor eksternal akan menjadi faktor yang
mempengaruhi jika faktor internal tidak berjalan sesuai proses yang diinginkan.

Secara garis besar kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat di gambarkan

sebagai berikut:

Faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar

Faktor Ektern
(Dari luar diri
siswa)

Faktor Intern
(Dari dalam
diri siswa)

Faktor Faktor Faktor Faktor
Jasmani Psikologis Keluarga Sekolah
Faktor -
Kesehatan N Cara Orang de G
dan Cacat Inte_llgens[, Tua Mendidik Metode Guru,
an Laca Perhatian, Minat, o ke Kurikulum,
Tubuh Motif, Kesiapan Ekonomi dan Alat
pelajaran

Keluarga
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F. Definisi Konseptual

Definisi Konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Identifikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya menemukan
faktor-faktor pendukung siswa berprestasi tinggi dan rendah pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam di kelas 111 A Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Model Palembang.

2. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dengan Peneliti
memperoleh nama siswa yang memiliki prestasi tinggi dan rendah dari guru
mata pelajaran IlImu Pengetahuan Alam. Peneliti dapat menyakinkan bahwa
benar siswa yang di pilih guru memiliki prestasi tinggi dan rendah, dari
menunjukan bukti yang ditunjukan melalui nilai atau angka nilai dari hasil
evaluasi ujian tengah semester dan ujian akhir semester pada kelas 111 A tahun
pelajaran 2016/2017.

3. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yang dimaksud dalam penelitian
ini sebagai berikut:

a. faktor intern yaitu faktor yang mempengaruhi dari dalam diri sendiri yang
meliputi faktor jasmani dan faktor psikologis.
b. Faktor ekstern yaitu faktor yang mempengaruhi dari luar diri, yang

meliputi faktor keluarga dan faktor sekolah
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G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Kualitatif.

Metode penelian kualitatif adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.?

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Deskriptif
yaitu penelitian yang memusatkan perhatiannya terhadap masalah-masalah aktual
melalui proses pengumpulan, penyusunan atau pengklafikasikan, pengolahan, dan
penafsiran data.’ Dalam penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh
gambaran untuk memperoleh gambaran secara jelas tentang faktor-faktor pendukung
siswa berprestasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Data kualitatif yaitu data

yang dapat mencakup hampir semua data nonumerik berupa kata-kata untuk

menggambarkan fakta dan fenomena yang diamati.’® Seperti data yang bersifat uraian

atau penjelasan untuk mengetahui analisis faktor-faktor pendukung prestasi belajar

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 9

® Surya Dharma, Pendekatan, Jenis, dan Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Departemen
Pendidkan Nasional, 2008), him. 37

19 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., him. 37
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IPA kelas 1l A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang. Data ini

diperoleh dengan cara melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sekunder.

Adapun data dalam penelitian ini dibagi atas dua macam :

1)

2)

3)

Data primer berupa data yang dihimpun dari siswa berkenaan dengan
faktor-faktor pendukung prestasi belajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Model Palembang.

Data sekunder yaitu data yang didapatkan dari perpustakan terkait (ada
dalam pustaka-pustaka), misalnya diperoleh melalui kepala sekolah, Staff
TU, arsip-arsip, serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
penelitian ini dan diperoleh melalui metode dekumentasi.

Informan penelitian dalam penelitian ini yaitu dua guru yang terdiri dari
satu Waka kesiswaan dan satu guru mata pelajaran IPA, serta lima siswa
pada kelas IV A, dengan pembagian 3 siswa memperoleh prestasi tinggi
dan 2 siswa memperoleh prestasi rendah dengan melihat nilai pada rapot
semester genap dan ganjil pada saat kelas Ill A tahun pelajaran

2016/2017.

c. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, penulis

menggunakan metode pengumpulan data sebagi berikut:



1)

2)

3)
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Observasi

Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan
sugiyono berpendapat, observasi adalah teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan kuesioner.** Observasi yang dilakukan dalam penelitian
adalah observasi pada kondisi belajar siswa seperti kesiapan siswa dan
sikap siswa saat belajar dikelas.
Metode Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan perlengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif, karena hasil
penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih dapat dipercaya.*?
Peneliti berupaya mengumpulkan data dari beberapa dokumentasi tertulis
untuk dijadikan bahan perlengkapan data. Seperti biodata siswa dan nilai
rapot siswa saat kelas Il A tahun pelajaran 2016/2017 di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang.
Metode Wawancara

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang

digunakan  dalam  penelitian  kualitatif ~ adalah ~ wawancara

' Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif.. ., him. 203
2 1bid., him. 329
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mendalam.**Penggunaan wawancara bertujuan untuk memperoleh data
tambahan dari siswa berprestasi yang menjawab beberapa pertannyaan
dari observer. Pedoman wawancara yang digunakan pada penelitian ini
adalah pedoman wawancara tersusun.
d. Teknik Analisis Data
Miles and Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa “Dalam
anaslisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.”™* Dalam
penelitian ini analisis data yang dilakukan berdasarkan kepada jenis data yang
diperoleh selama di lapangan, untuk jenis data yang diperoleh dari hasil, observasi,
dokumentasi dan wawancara yang dilakukan dengan mengacu kepada pedoman yang
digunakan. Proses analisis data dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara ini
dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung.
1) Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data pada penelitian ini
dilakukan setelah proses pengumpulan data dilakukan, yakni dengan

memilih dan mengelompokkan data yang berkenaan dengan prestasi siswa

¥ Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 291
14 Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 246



2)

3)
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pada mata pelajaran IPA dan faktor-faktor apa saja yang menjadi
pendukung siswa berprestasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model
Palembang.
Penyajian Data

Setelah data yang direduksi selanjutnya akan didisplay atau disajikan.
Dalam penelitian ini data akan disajikan melalui uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya yang berkenaan data tentang
prestasi siswa pada mata pelajaran IPA dan faktor-faktor apa saja yang
menjadi pendukung siswa berprestasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Model Palembang.
Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan
setelah data disajikan, yakni penarikan kesimpulan mengenai bagaimana
prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang
dan apa saja faktor-faktor pendukung siswa berprestasi pada mata
pelajaran IPA kelas Il A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model

Palembang.
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H. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan ini maka dalam
penelitian ini, penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, pembahasan dalam BAB ini meliputi latar belakang
masalah, permasalahan; identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian; tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustakaan, kerangka berfikir, definisi konseptual, metodologi penelitian; jenis
penelitian, jenis dan sumber data; jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori yang berisikan tentang prestasi, belajar, prestasi
belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, dan pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA).

BAB Il Gambaran umum lokasi penelitian. Pada bagian ini menguraikan
Sejarah Singkat Pendidikan Madrasah Negeri 2 Model Palembang, Identitas
Madrasah, Visi, Misi, Tujuan dan Moto Madrasah, Sarana dan Prasarana, Kegiatan,
Budaya Madrasah, Keunggulan Madrasah, Target Lulusan, Keadaan Komite
Madrasah, Kurikulum, Prestasi Madrasah Negeri 2 Model Palembang.

BAB 1V Penulis mendiskripsikan obyek penelitian, dan kemudian menyajikan
data hasil penelitian yang didapat dilapangan, dan kemudian menganalisinya.

Sedangkan hasil mengenai Pembahasan ini tentang analisis ini tentang analisis faktor-



20

faktor pendukung yang mempengaruhi siswa berprestasi di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang.

BAB V Kesimpulan dan saran. Pada bagian kesimpulan berisi tentang apa-apa
yang telah penulis paparkan di bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan masalah
di dalam skripsi. Sedangkan saran, berisikan solusi dan permasalahan dalam skripsi

itu.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Prestasi

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk
mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan
dengn berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan
keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh
karena itu wajarlaah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerja.

Meski pencapaian prestasi itu penuh dengan rintangan dan tantangan yang
harus dihadapi oleh seseorang, namun seseorang tidak akan pernah menyerah untuk
mencapainya. Disinilah nampaknya persaingan dalam mendapatkan prestasi dalam
kelompok terjadi secara konsisten dan persisten.

Banyak kegiatan yang bisa dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan
prestasi. Semuanya tergantung dari profesi dan kesenangan masing-masing individu,
kegiatan mana yang akan digeluti untuk mendapatkan prestasi tersebut.
Konsekuensinya kegiatan itu harus digeluti secara optimal agar menjadi bagian dari

diri secara pribadi.

21
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Dari kegiatan tertentu yang digeluti untuk mendapatkan prestasi, maka
muncullah berbagai pendapat dari para ahli sesuai keahlian mereka masing masing
untuk memberikan pengertian mengenai kata “prestasi”’. Namun secara umum mereka
sepakat, bahwa “prestasi” adalah hasil” dari suatu kegiatan.™

WJS. Poerwadaninta berpendapat, bahwa prestasi adalah hasil yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Sedangkan menurut Mas’ud Khasan
Abdul Qohar yang dikutip oleh Syaiful Bahri dalam buku Prestasi Belajar, prestasi
adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan
hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Sementara Nasrun Harahap dan
kawan-kawan, memberikan batasan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan
tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum.

Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli diatas, jelas
terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama,
yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat dipahami, bahwa
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara

individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.

> Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 2012)., him.19
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Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu puncak
proses belajar. Pada tahapa ini siswa membuktikan keberhasilan belajar siswa
menunjukkan bahwa ia telah mempu memecahkan tugas-tugas belajar atau
mentransfer hasil belajar. Dari pengalaman sehiri-hari di sekolah diketahui bahwa ada

sebagian siswa tidakmampu berprestasi dengan baik.*°

B. Belajar

Menurut Suyono dan Hariyanto belajar adalah suatu aktivitas atau suatu
proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki
perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.'” Dalam konteks menjadi tahu atau
proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional kontak
manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman (eksperience). Pengalaman
yang terjadi berulang kali melahirkan pengetahuan (kenowledge), atau a body of
kenowledge. Witherington dalam buku Suyono dan Hariyanto menyatakan bahwa
belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai
pola-pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan,
pengetahuan, dan kecakapan.

Menurut Hilgard, belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku muncul

atau berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi. Berkaitan dengan pengaruh

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), him.
243

' Hariyanto dan Suyono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 9
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pengalaman terhadap belajar, banyak sekali definisi para penganut empirisme tentang
belajar. Pengaruh aliran Behaviorisme ini bahkan terlihat kuat dalam implementasi
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), sehingga dalam buku perangkat
pembelajaran KTSP SMA 2009 belajar di definisikan sebagai suatu aktivitas yang
mengharapkan perubahan tingkah laku pada individu yang belajar. Lebih dijelaskan
lagi bahwa belajar adalah proses belajar tingkah laku sebagai akibat dari interaksi
antara peserta didik dengan sumber-sumber atau onjek belajar, baik yang secara
sengaja dirancang maupun yang tidak secara sengaja dirancang tetapi dimanfaatkan.
Dalam berbagai definisi diatas ditekankan bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku akibat pengalaman, yang relatif menetap, menuju kebaikan,
perubahan positif-kualitatif.'®
Menurut slameto dalam buku turik dan daryanto, mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Sedangkan hamalik dalam buku yang sama mengemukakan bahwa belajar
adalah suatu perkembangan diri seseorang yang dinyatakan dalam cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan, belajar itu
perubahan-perubahan yang psikis.*®

Menurut cahyo dalam kutipan tutik dan daryanto pada buku berjudul teori

belajar dan proses pembelajaran yang mendidik. Belajar dapat diartikan

*® Ibid., him. 13
9 Tutik Rachmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik,
(Yogyakarta: Gava Media, 2015), him. 35
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sebagaikonsep-konsep dan prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoritis dan telahteruji

kebenarannya melalui eksperime, kognitivisme, konstruktivisme, dan humanistik.?

Jadi, pengertian belajar adalah suatu proses untuk merubah tingkah laku
sehingga diperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Belajar pada hakikatya adalah “perubahan” yang terjadi didalam diri
seseorang setelah melakukan aktifitas tertentu. Walaupun pada hakikatnya tidak
semua perubahan termasuk kategori belajar dan dapat diartikanbahwa belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai interaksi antara individu dengan

lingkungan

C. Prestasi Belajar

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam
memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar
maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang
diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru. Menurut Syaiful Bahri Djamarah Prestasi belajar adalah

hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.?*

2% bid., him. 36
2! syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kopetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
2012), him. 23
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Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan
yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum
yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.?? Benyamin
S. Bloom, prestasi belajar merupakan hasil perubahan tingkah laku yang meliputi tiga
ranah kognitif terdiri atas : pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.?® Pengertian prestasi belajar sendiri menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar dan diwujudkan dalam bentuk nilai
atau angka.”*

Slamento Abdul Hadis mengatakan bahwa “belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu dalam memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
individu dengan lingkungannya.®® Menurut Muhibbin Syah prestasi belajar adalah
keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran
tertentu. Sedangkan menurut Taulus Tu’u prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka ynag diberikan oleh guru.”®

22 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. (Jakarta: Gramedia, 2007), him.
226

2% Winkel, Op.cit., hal. 26

2% Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan..., him. 5

%> Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ..., hlm. 60

2Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008)., him. 91
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Jadi, prestasi belajar siswa dapat dirumuskan sebagai berikut : Prestasi belajar
siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas
dan kegiatan pembelajaran disekolah. Prestasi belajar tersebut terutama dinilai oleh
aspek kognitifnya karena bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintes dan evaluasi. Prestasi belajar siswa
dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai atau angka nilai dari hasil evaluasi yang
dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang
ditempuhnya.

Prestasi belajar sebagai perolehan siswa setelah menempuh preode
pebelajaran tertentu, dapat di keteriakan menurut tingkat penguasaan materi
pembelajaran. Hal ini sebagaimana di kemukakan oleh Nasrun Harahap:
bahwa pretasi belajar dapat diketeriakan menurut tingkat penguasaannya
terhadap materi pembelajaran. Misalnya dalam proses belajar siswa
menguasai metari 80%-100% dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa
sangat tinggi. Apabila dalam proses belajar siswa menguasai materi antara
75%-80% dapat dikatakan prestasi belajar siswa sedang. Jika dalam proses
hasil belajar siswa menguasai materi antara 55%-75% dapat dikatakan bahwa
prestasi belajar siswa rendah. Jika siswa meguasai pembelajaran 31%-54%
maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa sangat rendah.?’
Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa

prestasi belajar itu identik dengan penggunaan materi pelajaran. Karena hakikat dari
nilai perolehan belajar diawali dari kemampuan siswa untuk menjawab soal-soal yang

diajukan guru secara tertulis. Dengan demikian tingkat penguasaan materi masing-

masing siswa secara otomatis akan membedakan prestasi belajarnya.

2" Nasrun Harahap, Evaluasi Hasil Belajar, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996)., him. 156
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Sedangkan menurut Rachman Natawidjaya dikemukakan bahwa: “Apabila
siswa menguasai materi pelajaran diatas 75% dapat dikatakan prestasi belajar siswa
tinggi. Apabila penguasaan materi siswa mencapai 60%-75% menunjukkan pada
prestasi belajaryang sedang, dan apabila penguasaan materi siswa dibawah 50%
menunjukkan prestasi belajar yang rendah.” 2

Berdasarkan pendapat diatas, penulis dapat simpulkan bahwa prestasi
belajarsiswa dikriteriakan sebagai berikut:

1. Prestasi belajar tinggi, yaitu perolehan nilai hasil belajar siswa antara 75%

ke atas.

2. Prestasi belajar sedang, yaitu perolehan nilai hasil belajar siswa antara

60%-75%.
3. Prestasi belajar rendah, yaitu perolehan nilai hasil belajar siswa antara

59% ke bawah.

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Beajar

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan
hasil dari proses belajar. Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan yang
diperoleh siswa selama proses belajarnya. Keberhasilan itu ditentukan oleh berbagai

faktor yang saling berkaitan.

28 Rochman Natawidjaya, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1998)., him. 168
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Menurut Slamento, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa terbagi
menjadi dua, yaitu faktor intern (dari dalam diri siswa) dan faktor ekstern (dari luar
diri siswa) dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Faktor Intern (Dari dalam diri siswa)

Didalam membicarakan faktor intern atau internal ini, akan dibahas menjadi

tiga faktor, yaitu: faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan.
a. Faktor Jasmani

1) Faktor Kesehatan

Kekurangan gizi biasanya mempunyai pengaruh terhdap keadaan jasmani,
mudah mengantuk, lekas lelah, lesu dan sejenisnya terutama bagi anak-anak yang
usianya masih muda,pengaruh ini sangat menonjol. Selain kadar makanan juga
pengaturan waktu istirahat yang tidak baik dan kurang, biasanya tidak mengutungkan.
Akibatnya lebih jauhadalah daya tahan badan menurun, yang berarti memberi daerah
kemungkinan lebih luas lagi berbagai jenis macam penyakit seperti influensa,batuj
dan lainnya secara keseluruhan, badan kurang sehat sudah cukup mengganggu
aktivitas belajar, apabila sampai jatuh sakit, boleh dikata aktivitas ini berhenti.?

Sehat berarti dalam keadaaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu

jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang

2 Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya, 2004)., him. 70-71
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bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada
gangguan-gangguan/ kelainan-kelainan fungsi alatinderanya serta tubuhnya. Agar
seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya
tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang ibadah,
bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, dan rekreasi.

2) Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli,
setengah tuli, lumpuh, patah kaki, dan patah tangan. Keadaan cacat tubuh juga
mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini
terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat
bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.

b. Faktor Psikologis

1) Inteligensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan
efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

Inteligensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya prestasi belajar. Inteligensi merupakan dasar potensi bagi pencapaian hasil

belajar, artinya hasil belajar yang akan dicapai tidak akan melebihi tingkat
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intelegensinya. Semakin tinggi tingkat inteligensi, makin tinggi pula kemungkinan
tingkat hasil belajar yang dapat dicapai. Jika inteligensinya rendah, maka
kecenderungan hasil yang dicapainyapun rendah. Meskipun demikian, tidak boleh
dikatakan bahwa “taraf prestasi belajar di sekolah kurang, pastilah taraf inteligensinya
kurang karena banyak faktor lain yang mempengaruhinya.*

Menurut slameto, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang
normal dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik,
artinya belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien dan faktor-
faktor yang mempengaruhi belajarnya (faktor jasmani, psikologis, keluarga
sekolah, masyarakat) memberi pengaruh yang positif. Jika siswa memiliki
inteligensi yang rendah, ia perlu mendapat pendidikan dilembaga pendidikan
khusus.

Seseorang yang memiliki inteligensinya rendah, cendrung menglami
kesukaran dalam belajar, lambat berpikir sehingga prestasi belajarnya pun rendah.
sebaliknya bila seseorangmempunyai inteligensi yang tinggi dalam bidang yang
dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan dengan
orang yang dimiliki bakat saja tetapi inteligensinya rendah.*

2) Perhatian

Perhatian adalah pemusatan pikiran dan mental pada satu kegiatan/satu objek

(konsentrasi) atau disebut juga khusus. Konsentrasi dibagi dua, yaitu Full

Concentration dan Devide Concentration. Seorang guru sebelum memulai

%0 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi  Kurikulum 2013, (Bandung : PT Remaja
Posdakarg/a offset, 2014), him. 191-192

! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
him. 54-55

%2 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), him. 56
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pembelajaran sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu kegunaan atau manfaat materi
pembelajaran supaya tumbuh rasa penting dalam diri peserta didik dan merasa butuh
terhadap materi pembelajaran tersebut, sehingga peserta didik akan fokus dan
memperhatikan materi yang disampaikan guru.*

Menurut Gazalidalam Slameto, perhatian adalah keaktifan yang dipertinggi,
jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan
objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajari tidak menjadi
perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar
siswa dapat menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan
hobi atau bakatnya.*

3) Minat

Menurut slamento minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya
ternadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajaran tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya

tarik baginya. la segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari

% Tutik Rachmawati dan daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang mendidik,
(Yogyakarta: Gava Media, 2015), him. 47
% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ..., hIm. 56
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pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan
disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.*

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari modal
sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya
untuk/memperoleh benda atau tujuan yang dimintati itu. Timbulnya minat belajar
disebebkan berbagai hal, anatara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan
martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin kehidupan senang dan
bahagia. Minat belajar yang besar cenderungmenghasilkan prestasi yang
tinggi,sebaliknya minat belajar yang kurang menghasilkan prestasi yang rendah.

4) Motif

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa
agar dapat belajar dengan baik/padanya memepunyai motif untuk berpikir dan
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang
berhubungan/menunjang belajar.

Menurut slameto, Motif erat sekali hubungannya degan tujuan yang akan
dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk
mencapai tujuan itu perlu berbuat sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah

motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya.®’

% Ibid., him. 57
% Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), him. 56-57
%7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ..., hlm. 58
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5) Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan response atau bersaksi.
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.*
2. Faktor Ektern (Dari luar diri siswa)

a. Faktor Keluarga

1) Cara Orang Tua Mendidik

Cara mendidik anak dengan memberikan bimbingan dan penyuluhan
memegang peranan yang sangat penting. Keterlibatan orang tua akan sangat
mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. Menurut Wirowidjojo dalam buku
slameto, bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Betapa
pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik
anak-anaknya akanberpengaruh terhadap belajarnya.*

Mendidik anak dengan cara memanjakannya dalah cara mendidik yang
tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anaknya tak sampai hati
untuk memaksa anaknya belajar, bahkan membiarkan saja jika anaknya tidak
belajar dengan alasan segan, adalah tidak benar. Karena jika hal itu dibiarkan
berlarut-larut anak menjadi nakal, berbuat seenaknya saja, pastilah belajarnya
menjadi kacau. Mendidik anak dengan cara memperlakukannya terlalu keras,

memaksa dan mengejar-ngejar anaknya untuk belajar, adalah cara mendidik
yang juga salah.*

% bid., him. 59
% Ibid., him. 61
0 Ibid.,
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Dengan demikian anak tersebut diliputi ketakutan dan akhirnya benci terhadap
belajar, bahkan jika ketakutan itu semakin serius anak mengalami ganguan kejiwaan
akibat dari tekanan-tekanan tersebut. Orang tua yang demikian biasanya
menginginkan anaknya mencapai prestasi yang sangat baik,atau mereka mengetahui
bahwa anaknya bodoh tetapi tidak tahu apa yang menyebabkan, sehingga anak
dikejar-kejar yntuk mengatasi/mengejar kekurangan.*

2) Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang
sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan
fasilitas belajar seperti alat tulis menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu
hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang
terpenuhi, akibatnya anak terganggu, sehingga belajar anak juga terganggu. Akibat
lain anak selalu dirundung kesedihan sehinggaanak merasa minder dengan teman
lainnya, hal ini pasti akan menggagu belajar anak. sebaliknya keluarga yang kaya
raya, orang tua sering mempunyai kecenderungan untuk memanjakan anak. anak
hanya bersenang-senang dan berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memutuskan

perhatiannya kepada belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak.*

*1 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ..., him. 61-62
*2 1bid., him. 64
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b. Faktor Sekolah

1) Metode Mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam
mengajar. Metode mengakar yang kurang baik dapat mempengaruhi belajar siswa
yang tidak baik pula. Demikian sebaliknya. Oleh sebab itu agar siswa dapat belajar
dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang tepat, efisien, dan
seefektif mungkin.

2) Kurikulum

Kurikulum adalah sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan
itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima,
menguasai dan mengembangkan pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu
mempengaruhi belajar siswa.

3) Alat pelajaran

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru
dapat mengajar dengan baik, sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik
serta dapat belajar dengan baik pula. Alat-alat pelajaran harus seberapa mungkin
diusahakan untuk memenuhi syarat-syarat menurut pertimbangan didaktis, psikologis

dan paedagogis.
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E. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
1. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains menurut Suyoso
merupakan “pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada
henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematis,
berobjek, bermetode dan berlaku secara universal”.** 1lmu Pengetahuan Alam atau
sering disingkat dengan IPA merupakan terjemahan dari kata “science” yang secara
harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam atau ilmu yang mempelajari
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.

Menurut Abdullah, IPA merupakan “pengetahuan teoritis yang diperoleh atau
disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi,
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan
demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain”.**
IImu Pengetahuan Alam adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajarai, meneliti, membuktikan gejala, peristiwa, hal yang berkaitan dengan
alam semesta.

Pembuktian dan penelitian itu melalui proses yang sistematis dan ilmiah. Di
dalam sebuah cabang ilmu pengetahuan pasti memiliki beberapa bagian yang
menyusun ilmu tersebut, dalam hal ini IPA tersusun atas beberapa cabang ilmunya

yakni: Biologi, Kimia dan Fisika. Dalam penelitian yang akan dilakukan IImu

3 Suharto Suyosodan Sujoko, llmu Alamiah Dasar, (Yogyakart: IKIP, 1998), him. 23
* Abdullah Aly dan Eny Rahma, Ilmu Alamiah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), him.18
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Pengetahuan Alam ini akan terfokus pada Fisika, karena fisika adalah cabang IPA
yang membahas tentang gejala alam yang tidak hidup atau materi dalam lingkup
ruang dan waktu.

Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur dan dijelaskan
dengan penalaran sehingga memperolehkan suatu kesimpulan. Dalam hal ini para
guru, khususnya yang mengajar IPA di sekolah dasar, diharapkan mengetahui dan
mengerti hakikat pembelajaran IPA, sehingga dalam pembelajaran IPA guru tidak
kesulitan dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran. Siswa yang melakukan
pembelajaran juga tidak memperoleh kesulitan dalam memahami konsep sains.*

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan
pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan
langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan dididapatkan dari hasil
eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus di sempurnakan.
2. Hakikat Pembelajaran IPA

Hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang objek telaahnya adalah alam
dengan segala isinya yaitu manusia, hewan dan tumbuhan termasuk bumi. Jika dilihat
dari namanya, IPA diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang sebab akibat dari

kejadian-kejadian dialam ini. IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun

> Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 167
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secara sistematik yang didalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam.*

Hakikat pembelajaran IPA vyaitu ilmu pengetahuan alam sebagai produk,
proses, dan sikap. llmu pengetahuan alam sebagai produk, yaitu kumpulan hasil
penelitian yang telah ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah
dikaji sebagai kegiatan empiris dan kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai produk,
antara lain: fakta-fakta, prinsip, hukum, dan teori-teori IPA.

llmu pengetahuan sebagai proses, yaitu untuk menggali dan memahami
pengetahuan tentang alam. Karena IPA merupakan kumpulan fakta dan konsep, maka
IPA membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori yang akan digeneralisasi
oleh ilmuwan. Adapun proses dalam memahami IPA disebut dengan keterampilan
proses sains adalah keterampilan yang dilakukan oleh para ilmuwan, seperti
mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan.

Ilmu pengetahuan alam sebagai sikap, sikap yang dimaksud adalah sikap
ilmiah. Sikap ilmiah dikembangkan dalam pembelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan
sikap yang harus dimiliki oleh seorang ilmuwan dalam melakukan penelitian dan
mengkomunikasikan hasil penelitiannya. Ada sembilan aspek yang dikembangkan

dari sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA, yaitu : sikap ingin tahu, ingin memperoleh

*® Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013), (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), him. 160
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sesuatu yang baru, sikap kerja sama, tidak putus asa, tidak berprasangka, mawas diri,
bertanggung jawab, berpikir bebas,dan kedisiplinan diri.*’

Dalam pembelajaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan objek
alam serta persoalannya. Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, energi dan
perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. IPA terdiri
dari tiga aspek yaitu Fisika, Biologi dan Kimia. Pada apek Fisika IPA lebih
memfokuskan pada benda-benda tak hidup. Pada sapek Biologi IPA mengkaji pada
persoalan yang terkait dengan makhluk hidup serta lingfkungannya. Sedangkan pada
aspek Kimia IPA mempelajari gejala-gejala kimia baik yang ada pada makhluk hidup
maupun benda tak hidup yang ada di alam.

Dari uraian di atas mengenai pengertian pendidikan dan IPA maka pendidikan
IPA merupakan penerapan dalam pendidikan dan IPA untuk tujuan pembelajaran
termasuk pembelajaran di SMP. Pendidikan IPA menurut Tohari merupakan “usaha
untuk menggunakan tingkah laku siswa hingga siswa memahami proses-proses IPA,
memiliki nilai-nilai dan sikap yang baik terhadap IPA serta menguasi materi IPA
berupa fakta, konsep, prinsip, hokum dan teori IPA”.*® Pendidikan IPA menurut

Sumaji merupakan “suatu ilmu pegetahuan social yang merupakan disiplin ilmu

" Ahmad Susanto, Teori..., him. 169
*8 Thohari Mustamar, Program Pengajaran llmu Pengetahuan Alam, (Yogyakarta: Press,
1978), him. 3
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bukan bersifat teoritis melainkan gabungan (kombinasi) antara disiplin ilmu yang
bersifat produktif’ 49

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPA
merupakan suatu usha yang dilakukan secara sadar untuk mengungkap gejala-gejala
alam dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah serta untuk membentuk
kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat memahami proses IPA dan
dapat dikembangkan di masyarakat.

Pendidikan IPA menjadi suatu bidang ilmu yang memiliki tujuan agar setiap
siswa terutama yang ada di SMP memiliki kepribadian yang baik dan dapat
menerapkan sikap ilmiah serta dapat mengembangkan potensi yang ada di alam untuk
dijadikan sebagai sumber ilmu dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian pendidikan IPA bukan hanya sekedar teori akan tetapi dalam setiap
bentuk pengajarannya lebih ditekankan pada bukti dan kegunaan ilmu tersebut.
Bukan berarti teori-teori terdahulu tidak digunakan, ilmu tersebut akan terus
digunakan sampai menemukan ilmu dan teori baru. Teori lama digunakan sebagai
pembuktian dan penyempurnaan ilmu-ilmu alam yang baru. Hanya saja teori tersebut
bukan untuk dihapal namun di terapkan sebagai tujuan proses pembelajaran. Melihat

hal tersebut di atas nampaknya pendidikan IPA saat ini belum dapat menerapkannya.

* Soehakso Sumaji, Mangun Wijaya, dkk, Pendidikan Sains yang Humanistis, (Yogyakarta:
Kanisus, 1998), him. 46
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3. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Pembelajaran IPA di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang
masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran
kimia, biologi, dan fisika.
Adapun tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, yang dimaksud untuk :

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bemanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya

sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
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g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.*°

Perlu adanya usaha yang dilakukan agar pendidikan IPA yang ada sekarang ini
dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan awal yang akan dicapai, karena kita tahu
bahwa pendidikan IPA tidak hanya pada teori-teori yang ada namun juga menyangkut
pada kepribadian dan sikap ilmiah dari peserta didik. Untuk itu maka kepribadian dan
sikap ilmiah perlu ditumbuhkan agar menjadi manusia yang sesuai dari tujuan

pendidikan.

% Ipid., him. 171-172
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KONDISI OBJEKTIF MADRASAH IBTIDAIYAH

NEGERI 2 MODEL PALEMBANG

A. Sejarah Singkat Madrasah

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang mulai beroperasi pada 10
Januari 1968. Madrasah ini awalnya bernama Madrasah Ibtidaiyah Persiapan Negeri
dibawah tanggung jawab Kepala PGAN 6 Palembang bapak Endang Mu’min, BA.
Kemudian, melalui panitia pendirian madrasah ibtidaiyah persiapan negeri yang
dibentuk pada November 1967, melayangkan surat permohonan penegrian kepada
Kepala Direktorat Pendidikan Agama jalan Mohd. Husni Thamrin Jakarta pada 22
Januari 1968. Surat tersebut mendapat balasan dengan disetujuinya menjadi
Madrasah Ibtidaiyah Negeri berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor
52 Tahun 1968 tertanggal 8 Maret 1968. Keputusan penegrian tersebut berlaku mulai
01 Januari 1968.

Berdirinya madrasah ini sendiri adalah atas desakan warga lorok Pakjo
Palembang. Mereka yang mayoritas berprofesi sebagai ABRI mendesak agar di
daerah tersebut didirikan satu madrasah negeri mengingat tempat tersebut letaknya

sangat jauh dari sekolah lain. (Sumber: Surat Pendirian Madrasah)
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Mantan Para Kepala MIN 2 Model Palembang

1.

2.

10.

11.

B.

Nama Satker

Sanan

M. Isa

Drs. Syah Roni

Drs. Bastari, BA

Hasan Basri, S.Pd.|
Syadli, BA

Dra. Ummul Choiriah
Rasunah A Manan,S.Pd.1
H. Ahmad, S.Pd,MM
Budiman,S.Pd.I,MM.Pd

Drs. Iskandar, M.Si

Identitas Madrasah

11968 s.d 1970
11970 s.d 1987
11987 s.d 1990
11990 s.d 1995
11995 s.d 1999
11999 s.d 2003
: 2003 s.d 2005
: 2005 s.d 2007
2007 s.d 2011
2011 s.d 2017

: 2017 s.d Sekarang

: MIN 2 Model Palembang

Kode Satker : 591341

NSM 1111116710002
NPSN 60705143
Status : Negeri

Dibentuk tahun

Beroperasi

: 1967 (Madrasah Ibtidaiyah Persiapan Negeri)

: 10 Januari 1968



SK Penegerian
Alamat Kantor Pusat
Kelurahan
Kecamatan
Kota

Provinsi

Kode Pos
Cabang
Beroperasi
Alamat
Telpon Satker
Website

Blog

Media Sosial (Medsos)

Surel / Email

Akreditasi

: KMA RI Nomor 52 tahun 1968

- JI. Inspektur Marzuki KM.4,5 Pakjo

: Siring Agung

- llir Barat |

: Palembang

: Sumatera Selatan

: 30138

- MIN 2 Model Palembang (Jakabaring)
- Juli 2016 ( Tahun Pelajaran 2016/2017)
- Jalan Gub. H. Ahmad Bastari Jakabaring
: 0711-410209

: www.min2palembang.sch.id

:www.min2plg.blogspot.com/

www.potomin2plgblogspot.com

: Facebook: Mindua Palembang/
www.facebook.com/mindua.palembang
Twitter: Mindua Palembang/
www.twitter.com/minduapalembang
Youtube: Mindua Palembang

> min2plg@kemenag.go.id

: A (Amat Baik) BAN-S/M Tahun 2011
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http://www.min2palembang.sch.id/
http://www.min2plg.blogspot.com/
http://www.potomin2plgblogspot.com/
mailto:min2plg@kemenag.go.id

Luas Tanah
Status Tanah
Jumlah Gedung
Jumlah KKM

Slogan

Waktu Belajar

Kurikulum

13038 m’

: Milik Kementerian Agama

: 7 buah (termasuk di Jakabaring)
: 26 Madrasah Swasta

: Mencetak generasi berakhlak, terampil dan

Cerdas

: Pagi dan Sore

Kls 1: 07.00 — 10.00, Kis 2: 10.00 — 12.40,

Kls 5-6: 07.00 — 12.40, Kis 3-4: 12.40-17.10

: Kurikulum 2013

C. Visi, Misi, Tujuan dan Moto Madrasah

1. Visi

47

Lulusan berkualitas, kompetitif, islami, berwawasan lingkungan dan tahfidz alqur’an

2. Misi

a. Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik seluruh siswa;

b. Meningkatkan kemampuan berbahasa arab, inggris dan mandarin;

c. Meningkatkan iman dan tagwa (Imtaq)

d. Menerapkan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM);

e. Membudayakan hidup bersih, sehat, rapi

pengendalian, serta pelestarian lingkungan hidup;

dan melaksanakan pengelolaan,
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f. Melaksanakan program tahfidz.
3. Tujuan
Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang adalah:

a. Memberikan dasar-dasar keimanan, ketagwaan, dan akhlakul karimah,
sehingga siswa mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Melaksanakan pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Inovatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAKIEM), sehingga siswa mampu mencapai prestasi
akademik dan non akademik secara optimal.

c. Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana sebagai penunjang proses
pembelajaran sehingga siswa betah berada di lingkungan madrasah.

d. Meningkatkan budaya pada warga Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model
Palembang terhadap lingkungan hidup.

4. Moto
Moto MIN 2 Model Palembang adalah kerja cepat, kerja tepat, kerja akurat

dan akuntabilitas.

D. Sarana dan Prasarana
1. Sarana dan Prasarana Madrasah
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 32 tahun 2013 Tentang

Standar Nasional Pendidikan, ada 8 standar dalam penyelenggaraan pendidikan
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yakni, standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.

Fasilitas madrasah adalah masuk pada standar sarana dan prasarana. Hingga
saat ini MIN 2 terus berupaya memenuhi sarana prasarana sesuai standar. Berikut
sarana dan prasarana yang ada di MIN 2 Model Palembang.

2. Sarana dan Prasarana Utama

Tabel 3.1
Sarana dan Prasarana Utama
NO | NAMA SARPRAS | JUMLAH KONDISI KETERANGAN
1 | Tanah Luas 3038 Baik Milik Kementerian Agama
MZ
2 | Gedung madrasah 7 buah Baik Gedung administrasi dan

gedung belajar, satu di

Jakabaring

3 | Ruang kelas belajar 18 buah Baik 5 ruang di gedung 2 lantai,
4 ruang digedung lama, 3
ruang di gedung atas dekat
satpam dan 4 ruang di
gedung baru 2 lantai dan 2
di Jakabaring

4 | Ruang kepala 1 buah Baik Terdapat wc dan ruang
madrasah istirahat
5 | Ruang tata usaha 1 buah Baik Terdapat wc

6 | Ruang bendahara 1 buah Baik Terletak diruang tata usaha
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ada ruang istirahat

7 | Ruang Operator 1 buah Baik Terdapat wc dan ruang
8 | Ruang 1 buah Baik Terdapat wc dan dapur
laboratorium
9 | Ruang 1 buah Baik Terdapat wc
perpustakaan
10 | Ruang UKS 1 buah Baik Terdapat kamar pasien,
wc, lemari obat dan tempat
cuci tangan
11 | Ruang guru 1 buah Baik Terdapat wc putra dan
putri dan ruang shalat
12 | Ruang BP 1 buah Baik -
13 | Lapangan 1 buah Baik Terletak didepan kantor
14 | Area parkir Motor 1 buah Baik Terletak  didekat  pos
satpam bagian atas
Area parkir Mobil 1 buah Baik Terletak samping gedung
2 lantai
15 | WC siswa 9 buah Baik 5 lokal diluar kelas dan 4
berada diruang kelas.
16 |WC guru dan 8 buah Baik Masing-masing berada di
Pegawai ruang kepala madrasah 1,
ruang TU 1, ruang guru 2,
ruang perpustakaan 1,
ruang labor 1, ruang UKS
1 dan ruang Internet 1.
17 | Jaringan internet 2 buah Error Jaringan induk di ruang

(wireless)

kepala dan 1 router
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diruang internet

18 | Taman madrasah 1 buah Baik Berupa kolam disi ikan
mujair dan nila
19 | Kantin madrasah 4 lapak Baik Menjual bahan-bahan
makanan tanpa pengawet,
pewarna, dan perasa dan
secara angsur makanan
berplastik
20 | Tempat wudhu 1 area Baik Terletak di posisi luar
21 | Ruang Aula / 1 buah Baik Terletak di gedung baru 2
Pertemuan lantai
22 | Ruang Musholla/ 1 buah Baik Ada wc
Rumah Tahfidz

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang

3. Sarana Pengelola Sampah, Pencegahan Banjir dan Pelestarian Lingkungan

Hidup
Tabel 3.2
Sarana Pengelola Sampah, Pencegahan Banjir
dan Pelestarian Lingkungan Hidup
NO | NAMA SARPRAS JUMLAH KONDISI KETERANGAN

1 | Bank sampah 1 lokal Cukup | Area sendiri
Baik

2 | Green house 1 buah Cukup | Terletak disamping pos

(Pembimbitan) baik satpam

3 | Kebun madrasah 1 area Cukup |-
baik

4 | Tong sampah Melebihi Baik Memanfaatkan ember cat
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kebutuhan

dengan tiga jenis: Merah
untuk  sampah plastik,
kuning untuk Kkertas dan

hijau untuk daun

Komposer

1 area

Baik

Terdapat tiga lobang

Drainase/Got

Baik

Terdapat disekeliling
madrasah, depan teras dan

bagian depan madrasah

Kolam Ikan

2 buah

Baik

Terletak didepan ruang
kantor dan UKS, diisi ikan

mujair dan nila

Hidroponik

1 area

Baik

Terletak di depan kantor.
Berisi tanaman jenis sayur

dan sudah satu kali panen.

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang

4. Sarana TIK MIN 2 Model Palembang

Tabel 3.3

Sarana TIK MIN 2 Model Palemabang

NO | amm JUMLAH KONDISI KETERANGAN
1 PC 4 Baik
2 Laptop 10 Baik
3 Printer EPSON 7 Baik
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4 Printer Canon 2 Kurang baik
5 Printer HP 1 Baik
6 | Scanner Hp 7500 2 Baik
AR R
5 Camera Canon 1 Baik

Powershot A495

Nikon D5300 + _
J Lensa Eksternal 1 Baik

10 Hardisk Eksternal 1 Baik
Accer

11 Modem 1 Baik

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang

E. Kegiatan
1. Kegiatan Ekstrakurikuler
Untuk meningkatkan kreatifitas dan membantu menumbuhkembangkan bakat para
peserta didik, MIN 2 Model Palembang menggelar sejumlah kegiatan ekstrakurikuler
yang di laksanakan setiap hari Sabtu. Kegiatan tersebut adalah pramuka, tari, hadroh
dan tahfidz tahasus.

a. Pramuka adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang wajib dilaksanakan

disetiap madrasah. Pramuka di MIN 2 bertujuan membentuk pribadi disiplin.
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Dalam kegiatan pramuka ini siswa di ajak untuk senantiasa mengamalkan Dwi
Darma, Tri Satya dan Dasa Darma untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Tari untuk menyalurkan bakat peserta didik yang hobi dibidang seni, MIN 2
Model Palembang menggelar kegiatan ekstrakurikuler tari. Menari menjadi
salah satu ekskul yang paling digemari para peserta didik perempuan. Ekskul ini
sudah banyak melahirkan prestasi. Menang dalam setiap perlombaan dan para
penari dari sanggar tari MIN 2 ini sering dipanggil untuk mengisi acara resepsi
pernikahan.
c. Hadronh ini adalah pengganti ekstrakurikuler drumb band. Mulai dibuka pada
tahun 2017. Tepatnya pada Tahun Pelajaran 2017/2018. Ekstrakurikuler ini
bertujuan menghidupkan dan syiar Islam melalui lantunan lagu-lagu islami.
d. Klub untuk membantu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para
peserta didik pada mata pelajaran yang dianggap sulit, MIN 2 membentuk
kelompok belajar atau yang disebut klub. Yaitu klub belajar Matematika,
Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan bahasa Mandarin.
2. Kegiatan Rutin
Selain kegiatan ekstrakurikuler, MIN 2 Model Palembang juga memiliki
program-program lain sebagai agenda rutin madrasah. Kegiatan tersebut meliputi
kegiatan rutin harian, mingguan dan kegiatan rutin tahunan disamping kegiatan

rutin akademik seperti kegiatan PSB dan perpisahan siswa. Kegiatan rutin tersebut
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bertujuan meningkatkan keterampilan peserta didik, ajang silaturahmi dan ajang
promosi madrasah. Berikut kegiatan rutin MIN 2 Model Palembang.
a. Kegiatan Rutin harian

Sebelum masuk kelas para peserta didik:

1) Berbaris depan kelas dan membaca doa masuk ruangan;

2) 10 menit pada jam pertama membaca surat-surat pendek, Asmaul Husnha
dan do’a belajar. Ini bertujuan untuk memperbanyak hafalan para peserta
didik dan sebagai pembiasaan yang baik bagi mereka.

b. Kegiatan Rutin Mingguan
Kegiatan rutin mingguan MIN 2 Model Palembang adalah sebagai berikut:

1) Upacara setiap Senin pagi;

2) Menggelar pembacaan yasin berjamaah, pembacaan tahlil, tausiyah
pembacaan surat-surat pendek dan do’a, yang dinamai kegiatan Jum’at
Islami setiap Jum’at pagi;

3) Senam sehat setiap hari Sabtu pagi yang dikuti seluruh peserta didik, guru
dan pegawai,

4) Sabtu bersih, yang dilaksanakan setelah senam pagi.

c. Kegiatan Rutin Tahunan
1) Pentas Seni (Pensi)
Kegiatan ini diberi nama “Pentas Seni Gema Maulid Nabi Muhammad

saw” di laksanakan setahun sekali setiap bulan Maret. Pertama kali Pensi di
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laksanakan pada 28-29 Maret 2012 yakni Pensi I. Pensi Il selesai di laksanakan 13-14
Maret 2013 yang lalu. Dan Maret 2014 di laksanakan Pensi Ill. Kegiatan ini
berisikan perlombaan yang melibatkan seluruh TK/RA/PAUD/ SD?MI se-Kota
Palembang. Dalam kegiatan ini di perebutkan piala juara umum bergilir dan trophy
bagi setiap pemenang.

2) Pesantren Ramadhan

Kegiatan ini di laksanakan setiap menjelang bulan suci ramadhan. Dalam
kegiatan ini di isi juga dengan shalat tasbih berjamaah, nuzulul qur’an dan rang kaian
kegiatan keagamaan lainnya.

3) Pembagian sembakau ke Panti Asuhan

Ini merupakan salah satu kegiatan sosial dan bentuk kepedulian MIN 2 Model
Palembang terhadap masyarakat kurang mampu. Kegiatan ini dilaksanakan pada
bulan suci ramadhan mulai ramadhan tahun 2012 lalu. Barang-barang yang di
sumbang berupa sembakau hasil sedekah dari warga madrasah dan wali murid.
Kepala Madrasah dan jajarannya mengajak para peserta didik berbagi kasih ke panti-
panti asuhan yang telah di tunjuk.

4) Penyembelihan hewan Qurban

Kepala MIN 2 dan jajarannya sepakat mengadakan arisan qurban sehingga
terrealisasi penyembelihan hewan qurban mandiri. Dari hasil arisan di belikan sapi
yang di kurbankan pada hari raya Idul Adha. Penyembelihan hewan qurban di

laksanakan pertama kali pada Idul Adha 2012 sebanyak 3 ekor sapi. Yang di
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laksanakan di halaman MIN 2 dengan melibatkan guru-guru MIN 2 dalam
mengolahnya untuk di distribusikan ke Masyarakat (siswa). Idul Adha tahun 2014
sebanyak 2 ekor sapi.

d. Kegiatan Rutin Bidang Akademik

Untuk meningkatkan proses belajar mengajar, mengukur kemampuan siswa
serta mewujudkan pendidikan yang  berkualitas, menghasilkan lulusan yang
berkualitas, MIN 2 melakukan kegiatan rutin yang berkaitan dalam bidang akademik
sebagai berikut:
1) Melaksanakan Penerimaan Siswa Baru (PSB)
2) Memberikan Les Tambahan
3) Melaksanakan Ujian Mid Semester
4) Melaksanakan Ujian Semester
5) Melaksanakan Ujian Akhir Semester
6) Melaksanakan Try Out
7) Melaksanakan Rapat Pembinaan Bulanan
8) Melaksanakan Supervisi Guru dan Pegawai
9) Melaksanakan Supervisi Kepala Madrasah

10)  Melaksanakan Proses Akreditasi
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e. Kegiatan Rutin Bidang Kesehatan
Untuk meningkatkan kesehatan serta membiasakan budaya hidup bersih dan
rapi, MIN 2 Model Palembang melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1) Memberikan pelatihan dokter cilik berkerjasama dengan Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) setempat.

2) Melaksanakan berbagai jenis imunisasi yang diprogramkan oleh pihak
puskesmas

3) Melaksanakan lomba kelas terbersih dan terindah bagi seluruh kelas di
MIN 2 setiap semester.

f. Kegiatan Rutin Bidang Informasi dan Teknologi (IT)

Untuk mendukung program pemerintah dalam memberikan pelayanan publik
yang mudah dan cepat, Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
memberdayakan setiap satker Madrasah dan menunjuk seorang petugas di MIN 2
untuk memberikan informasi kegiatan madrasah yang dapat di akses melalui

http://www.sumsel.kemenag.go.id dan blog resmi MIN 2 di

http://www.min2plg.blogspot.com. Informasi tersebut dapat berupa:

1) Berita madrasah

2) Berita kegiatan kepala madrasah
3) Artikel / Opini

4) Poto-poto kegiatan

5) Informasi atau pengumuman


http://www.sumsel.kemenag.go.id/
http://www.min2plg.blogspot.com/
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6) Dokumen lain yang dianggap penting dan perlu.

F. Budaya Madrasah

MIN 2 Model Palembang memiliki kebiasan atau budaya yang harus

dilaksanakan seluruh warga madrasa. Budaya itu bertujuan membentuk karakter atau

pribadi yang unggul. Budaya tersebut yaitu:

1.

2.

Disiplin;

Bersalaman antar warga madrasah;

Sapa, salam dan senyum setiap kali bertemu;
Kerjasama dan gotong royong;

Mengunjungi guru atau keluarganya yang sakit;

Keunggulan Madrasah

Upacara bendera setiap hari Senin menggunakan 4 bahasa yaitu bahasa Arab,
bahasa Mandarin, bahasa Inggris dan bahasa Indonesia;

Tausiyah atau ceramah agama oleh siswa menggunakan bahasa Arab, bahasa
Inggris dan bahasa Mandarin;

Proses belajar mengajar menggunakan media elektronik (in Focus);

Lulusan siswa hafal perkalian 1 s.d 30, hafal surat juz 30 (surat-surat pendek),
mampu menyelenggarakan shalat dan shalat jenazah, mampu memimpin tahlil

dan doa, (di buktikan dengan piagam pengharaan)
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Menggelar pelajaran Teknologi Informasi Komputer (TIK) dan Bahasa
Mandarin;

. Memiliki budaya salam-salaman antar guru dan pegawai serta menyambut para
siswa yang datang;

Bebas akses internet.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab IV ini, diuraikan dalam satu bagian yaitu hasil penelitian yang akan
dideskripsikan. Susunan deskripsi dari sumber bukti yang dijadikan fokus bagi
pengumpulan data faktor-faktor pendukung siswa berprestasi yaitu hasil observasi
bersifat partisipan, hasil wawancara, hasil pencatatan dokumen arsip dan perangkat

fisik yang selama proses kegiatan penelitian berlangsung.

Deskriptif kualitatif yaitu dengan menjelaskan secara rinci data-data tersebut.
Alasan digunakan sistem deskriptif karena peneliti tidak melakukan pengetesan atau
pengujian. Melainkan berusaha menelusuri, memahami, menjelaskan gejala, kaitan

hubunngan antara segala sesuatu yang diteliti.

Peneliti mendeskripsikan tentang bagaimana prestasi siswa pada mata
pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang dan apa saja faktor-
faktor pendukung siswa berprestasi pada mata pelajaran IPA kelas Il A di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang. Sistem deskriptif yaitu sistem yang
menggambarkan keadaan yang sedang berlangsung secara mendalam untuk

mengetahui fakta-fakta yang ada. Dengan sistem ini diharapkan peneliti dapat
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menghasilkan data yang deskriptif dalam bentuk laporan dan uraian, jadi tidak

diutamakan angka-angka statistik.

Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan data lapangan terhadap 1
orang guru mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam bernama Risnaini, S.Pd.l, 1 orang
guru sebagai kodinator kesiswaan bernama RA. Mustika Hariyanti, M.Pd, dan 5
orang siswa kelas Il A bernama Al Zhafir Medi Saputra, M. Wildan Darmawan, M.

Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri.

Dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Agustus 2017 di ruang laboratorium
IPA dengan narasumber Risnaini, S.Pd.l. Pelaksanaan pada hari Kamis tanggal 24
Agustus 2017 di ruang Tata Usaha (TU) dengan narasumber RA. Mustika Hariyanti,
M.Pd. pelaksanaan pada hari Selasa tanggal 29 Agustus 2017 di ruangan kelas MIN
1 Model Palembang dengan narasumber Zhafir, Wildan, Tyo, Athia dan Ayesha.
Observasi secara partisipatif pada hari Selasa tanggal 29 Agustus 2017 dan hari
Selasa tanggal 05 September 2017. Observasi dilaksanakan terhadap faktor Jasmani

untuk memperkuat subtansi data hasil wawancara.

1. Prestasi Siswa pada Mata Pelajaran IPA

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan observasi, tidak hanya siswa di
MIN 2 Model Palembang yang pernah memperoleh prestasi. Akan tetapi, guru MIN 2

Model Palembang juga memperoleh prestasi yang membanggakan seperti
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memenangkan lomba Guru Berprestasi tingkat Provinsi. Dari hasil wawancara
bersama RA. Mustika Hariyanti, M.Pd sebagai koordinator kesiswaan MIN 2 Model
Palembang diruang tata usaha pada kamis 24 Agustus 2017, beliau mengatakan

bahwa:

“Untuk prestasi akademik khusus mata pelajaran IPA atau SAINS di 2015
siswa MIN 2 tertinggi mengikuti ajang kompetisi SAINS Madrasa tinggat
Nasional. Pada tahun 2016 dan 2017 juara 2 SAINS Madrasa tingkat Provinsi.
Untuk bidang IPA lainnya diperlombaan cerdas cermat atau olimpiade
SAINS, terakhir di UNSRI mendapat juara 2.7t

Salah satu alasan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang
memperoleh banyak prestasi yaitu, berupaya memenuhi sarana prasarana sesuai
standar. Seperti hasil wawancara pada Kodinator Kesiswaan yang mengatakan,
“dengan terpenuhinya sarana prasarana sesuai standar, pada membuat guru dan siswa
tidak sulit dalam mencapai tujuan pembelajaran.”* Berdasarkan dokumen dan hasil
wawancara bersama Kodinator Kesiswaan, bahwa sarana prasarana yang terpenuhi di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang dapat membantu tercapainya tujuan

pembelajaran dengan cepat dan tepat.

' Mustika Haryanti, M.Pd, Kodinator Kesiswaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model
Palembang, Wawancara, Palembang, 24 Agustus 2017.

%2 Mustika Haryanti, M.Pd, Kodinator Kesiswaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model
Palembang, Wawancara, Palembang, 24 Agustus 2017
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar IPA Kelas 111 A
a. Faktor Eksternl

1) Faktor Keluarga

Faktor keluarga yang peneliti maksud adalah cara orang tua mendidik dan
keadaan ekonomi keluarga. Dari hasil wawancara siswa bernama M. Syahid
Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri, mengatakan tidak pernah
mendapat nilai mata pelajaran IPA dibawah 70. Oleh karena itu siswa Tyo, Athia, dan
Ayesha selalu menadapat pujian oleh kedua orang tuanya.>® Sedangkan siswa Al
Zhafir Medi Saputra dan M. Wildan Darmawan pernah mendapat nilai dibawah 70
bahkan pernah mendapat nilai dibawah 50. Dari hasil wawancara, Zhafir dan Wildan
mengatakan bahwa mereka di nasehati kedua orang tuanya jika mendapat nilai

dibawah 70.%*

Berdasarkan biodata siswa, peneliti melihat ekonomi orang tua Zhafir, Tyo,
Wildan, Athia, dan Ayesha dalam kondisi cukup. Terlihat dari pendidikan terakhir,
pekerjaan, dan penghasilan perbulan orang tua siswa. Berikut ini tabel pendidikan

terakhir, pekerjaan, dan penghasilan perbulan ayah dari ke 5 siswa tersebut.

% M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri, siswa kelas IV MIN 2
Model Palembang, Wawancara, Palembang, 29 Agustus 2017.

* Al Zhafir Medi Saputra dan M. Wildan Darmawan, siswa kelas IV MIN 2 Model
Palembang, Wawancara, Palembang, 29 Agustus 2017.



Tabel 4.1

Status Ekonomi Wali Siswa
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No Wali Siswa dari: P?I_r::;ii:i?n Pekerjaan Pil?gif:j”

1 | Al Zafir Medi Saputra | S1 PT. Mitsubishi + Rp3.500.000,-
2 | M. Wildan Darmawan | SKMA PNS + Rp3.000.000,-
3 | M. Syahid Damantyo D3 Karyawan Swasta | + Rp3.000.000,-
4 | Athia Putri Shazia S1 Karyawan Swasta | + Rp3.000.000,-
5 | Ayesha Khaira Putri SMA Karyawan Swasta | + Rp5.000.000,-

Sumber Data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang

Berdasarkan tabel di atas, penghasilan perbulan ayah dari ke 5 siswa memiliki

status ekonomi yang cukup. Dengan perekonomian cukup, lingkungan material yang

dihadapi siswa dalam keluarganya itu lebih luas, maka ia dapat kesempatan yang luas

pula untuk mengembangkan berbagai kecakapannya. Termasuk di dalamnya menu-

menu makanan guna kesehatan yang baik, serta sikapnya terhadap lingkungan

keluarga, hubungan dengan orang tua dan saudaranya yang dinamis serta wajar.
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2) Faktor Sekolah

Hasil wawancara yang peneliti laksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Agustus
2017 di ruang Laboratorium IlImu Pengetahuan Alam. Narasumber bernama Risnaini,
S.Pd.l sebagai guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Wawancara ini untuk
melihat faktor ekstern berupa faktor sekolah seperti metode, kurikulum dan alat
pelajaran. Maka pertanyaan yang diajukan kepada narasumber akan peneliti

deskripsikan sebagai berikut.

Hasil wawancara, Narasumber bernama Risnaini, S.Pd.l sebagai guru mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengatakan “Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model
Palembang pada mata pelajaran IPA dari tahun 2013 sudah menggunakan kurikulum
2013.”> Guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam bernama Risnaini, S.Pd.l
mengatakan metode yang digunakan lebih dengan memakai sarana dan prasarana

seperti proyektor dan ruang labotorium.>®

Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam bernama Risnaini, S.Pd.l

mengatakan “Jika Madrasah tidak menyediakan alat peraga atau media seperti

*® Risnaini, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang, Wawancara, Palembang, 23 Agustus 2017.

*® Risnaini, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang, Wawancara, Palembang, 23 Agustus 2017.
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beberapa materi IPA, maka seorang guru harus bisa membuat atau memanfaatkan

benda lain untuk terjadinya alat peraga yang tidak ada.”

b. Faktor Intern
1) Faktor Jasmani
Pada tanggal 5 September 2017 peneliti melakukan observasi terhadap siswa
kelas IV pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Observasi dilaksanakan untuk
melihat Faktor Jasmani. Nama-nama siswa telah peneliti peroleh dari guru mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam. Faktor Jasmani dengan indikator faktor kesehatan

dan cacat tubuh.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Dari observasi siswa kelas 111 A bernama Al Zhafir Medi Saputra, M.
Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri memiliki tubuh yang
sehat. Sedangkan, siswa bernama M. Wildan Darmawan memiliki tubuh yang sedikit
kurang sehat. Untuk keseluruhan 5 siswa yang peneliti jadi fokus utama, tidak

memiliki cacat tubuh.

2) Faktor Psikologis

Faktor Psikologis terdiri dari Inteligensi, Perhatian, Minat, Motif, dan

Kesiapan. Dari obsevasi yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan hasil penelitian

*" Risnaini, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang, Wawancara, Palembang, 23 Agustus 2017.
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Inteligensi dan kesiapan. Bahwa ada beberapa siswa yang sedikit rendah dari dalam
inteligensi, terlihat dari faktor jasmani yang tidak sehat. Tetapi, hampir keseluruhan
siswa memiliki inteligensi yang tinggi. Selain dari obaservasi yang telah

dilaksanakan, peneliti dapat tekankan dari hasil wawancara dan dokumentasi.

Peneliti juga melihat kesiapan siswa dari observasi, terlihat siswa bernama
Tyo, Athia, dan Ayesha siap menerima materi. Dikarnakan peneliti melihat ke tiga
siswa tersebut telah mempersiapkan buku dan alat tulis diatas meja. Peneliti juga
melihat Tyo, Athia, dan Ayesha membaca materi sebelumnya dan mempelajari materi
yang akan dipelajari. Sedangkan siswa bernama Zhafir dan Wildan mempersiapkan

alat tulis dan buku mata pelajaran setelah guru memberi perintah.

Berikut ini hasil wawancara yang akan menjurus pada faktor Psikologis
seperti perhatian, minat dan motif. Dilaksanakan pada hari selasa tanggal 29 Agustus
2017 di Ruang Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang Al Zhafir
Medi Saputra, M. Wildan Darmawan , M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan

Ayesha Khaira Putri.

Dari 5 siswa hanya 1 yang tidak menyukai mata pelajaran IPA yaitu M.
Wildan Darmawan, sedangkan ke 4 siswa lainnya menyukai.”® Peneliti mendapatkan

informasi dari guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Bahwa siswa M. Wildan

%8 Al Zhafir Medi Saputra, M. Wildan Darmawan , M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia,
dan Ayesha Khaira Putri, siswa kelas IV MIN 2 Model Palembang, Wawancara, Palembang, 29
Agustus 2017.
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Darmawan menjawab tidak suka, dikarnakan Wildan sulit mempelajari mata

pelajaran IPA.

Dari wawancara, ada beberapa siswa yang menjawab mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam sulit. Sedangkan, hampir keseluruhan siswa menjawab mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam tidak sulit. Jadi, hampir keseluruhan siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang memiliki motif dalam mata

pelajaran llmu Pengetahuan Alam.

M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri belajar
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam tidak hanya di sekolahan saja. Dari hasil
wawancara bersama M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira
mereka mengatakan belajar mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di tempat les dan
belajar bersama dengan orang tua dirumah.* Sedangkan Al Zhafir Medi Saputra dan
M. Wildan Darmawan mengatakan belajar mata pelajaran IPA hanya di sekolah

saja.”

B. Pembahasan
1. Prestasi Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 32 tahun 2013 tentang

Standar Nasional Pendidikan, ada 8 standar dalam penyelenggaraan
pendidikan yakni, standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,

¥ M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri, siswa kelas IV MIN 2
Model Palembang, Wawancara, Palembang, 29 Agustus 2017.

80 Al Zhafir Medi Saputra dan M. Wildan Darmawan, siswa kelas IV MIN 2 Model
Palembang, Wawancara, Palembang, 29 Agustus 2017.
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standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.
Fasilitas madrasah adalah masuk pada standar sarana dan prasarana. Hingga
saat ini MIN 2 terus berupaya memenuhi sarana prasarana sesuai standar.
Berikut sarana dan prasarana yang ada di MIN 2 Model Palembang.®

Salah satu alasan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang
memperoleh banyak prestasi yaitu, berupaya memenuhi sarana prasarana sesuai
standar dengan adanya ruang laboratorium IPA. Seperti hasil wawancara pada
Kodinator Kesiswaan yang mengatakan, “dengan terpenuhinya sarana prasarana
sesuai standar, pada membuat guru dan siswa tidak sulit dalam mencapai tujuan

pembelaj aran.”®

Berdasarkan dokumen dan hasil wawancara bersama Kodinator Kesiswaan,
bahwa sarana prasarana yang terpenuhi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model
Palembang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran dengan cepat dan tepat.
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting
dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program pendidikan
di sekolah dangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang

dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatannya.®®

1 MIN 2 Model Palembang, Profil MIN 2 Model Palembang, (Palembang, 2017), him. 7

82 Mustika Haryanti, M.Pd, Kodinator Kesiswaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model
Palembang, Wawancara, Palembang, 24 Agustus 2017

%3 Matin dan Nurhatati, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali
Pers, 2016), him. 1
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar IPA Kelas 1V
a. Faktor Eksternl

1) Faktor Keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni
rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak
dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun
atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua
dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah semuanya itu
turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.®*

Berdasarkan teori di atas, bahwa cukup atau kurangnya perhatian orang tua
terhadap anak dapat mempengaruhi hasil belajar dan prestasi di madrasah. Dari hasil
lapangan, peneliti mendapatkan 3 siswa bernama M. Syahid Damantyo, Athia Putri
Shazia, dan Ayesha Khaira Putri mendapat perhatian yang cukup. Peneliti
memperoleh hasil tersebut dari data wawancara, mereka mengatakan belum pernah
mendapat nilai dibawah 70. Karena komunikasih dengan orang tua baik seperti sering

belajar bersama dan mendapat pujian jika mereka memperoleh nilai diatas 70.

Sedangkan 2 siswa bernama Al Zhafir Medi Saputra dan M. Wildan
Darmawan mendapat perhatian yang kurang. Peneliti memperoleh hasil tersebut dari
data wawancara, mereka mengatakan pernah mendapat nilai dibawah 70 bahkan

dibahwah 50. Zhafir dan Wildan juga mengatakan mereka tidak mengulang kembali

% M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), him. 59



72

materi yang mereka tidak mengerti. Dan mereka tidak dinasehati jika mendapat nilai

dibawah 70 serta tidak mendapat pujian jika mendapat nilai di atas 70.

Dari pernyataan diatas, dapat peneliti hubungkan dengan pernyataan slameto

yang menjelaskan cara mendidik anak, yaitu sebagai berikut:

Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara mendidik yang tidak
baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anaknya tak sampai hati untuk
memaksa anaknya belajar, bahkan membiarkan saja jika anaknya tidak belajar
dengan alasan segan, adalah tidak benar, karena jika hal itu dibiarkan berlarut-
larut anak menjadi nakal, berbuat seenaknya saja, pastilah belajarnya menjadi
kacau. Mendidik anak dengan cara memperlakukannya terlalu keras, memaksa
dan mengejar-ngejar anaknya untuk belajar, adalah cara mendidik yang juga
salah. Dengan demikian anak tersebut diliputi ketakutan dan akhirnya benci
terhadap belajar, bahkan jika ketakutan itu semakin serius anak mengalami
ganguan kejiwaan akibat dari tekanan-tekanan tersebut. Orang tua yang
demikian biasanya menginginkan anaknya mencapai prestasi yang sangat
baik,atau mereka mengetahui bahwa anaknya bodoh tetapi tidak tahu apa yang
menyebabkan, sehingga anak dikejar-kejar untuk mengatasi/mengejar
kekurangan.®

Salain cara orang tua mendidik, peneliti juga meneliti ekonomi orang tua
siswa. Karena faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak
dalam belajar. Seperti tinggi rendahnya pendidikan orang tua dan besar kecilnya

penghasilan orang tua siswa.®®

Perbandingan gambaran antara siswa yang berada dalam kehidupan orang tua
yang cukup mampu secara ekonomi akan mendukung atau mendorong bahkan dapat

mengacu prestasi belajar seorang siswa jika dibandingkan dengan siswa yang berada

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
him. 61-62
% M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), him. 59
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dalam lingkungan keluarga yang kurang mampu. Siswa yang hidup di lingkungan
keluarga di mana secara ekonomi orang tuanya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya,
karena tidak dapatlah dipungkiri bahwa salah satu yang mendukung kelancaran siswa
menghadapi proses belajar adalah apabila terpenuhi kebutuhannya dalam hal ekonomi

dalam menunjang prestasi belajar.

Peneliti memperoleh biodata siswa dari dokumen Mandrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang. Telah terlampir, bahwa ekonomi orang tua siswa
bernama Al Zhafir Medi Saputra, M. Syahid Damantyo, M. Wildan Darmawan, Athia
Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri cukup. Terlihat dari pendidikan terakhir orang

tua siswa, pekerjaan orang tua siswa, dan penghasilan perbulan orang tua siswa.

Dari pernyataan dan teori yang peneliti peroleh, dapat di simpulkan. Bahwa
kedua orang tua Al Zhafir Medi Saputra, M. Syahid Damantyo, M. Wildan
Darmawan, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri mempunnyai ekonomi yang
baik. Akan tetapi kedua orang tua Al Zhafir Medi Saputra dan M. Wildan Darmawan

kurang memberi perhatian.

2) Faktor Sekolah

Faktor sekolah terdiri dari kurikulum, metode, dan alat pelajaran. Narasumber
bernama Risnaini, S.Pd.l sebagai guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

mengatakan “Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang pada mata pelajaran
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IPA dari tahun 2013 sudah menggunakan kurikulum 2013.”%" Kurikulum adalah
sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan

pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa.®®

Guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam bernama Risnaini, S.Pd.l
mengatakan metode yang digunakan lebih dengan memakai sarana dan prasarana
seperti proyektor dan ruang labotorium.®*Metode mengajar adalah suatu cara/jalan
yang harus dilalui di dalam mengajar. Metode mengakar yang kurang baik dapat
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula, demikian sebaliknya. Oleh sebab
itu agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan

yang setepat, efisien, dan efektif mungkin.™

Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam bernama Risnaini, S.Pd.l
mengatakan “Jika Madrasah tidak menyediakan alat peraga atau media seperti
beberapa materi IPA, maka seorang guru harus bisa membuat atau memanfaatkan
benda lain untuk terjadinya alat peraga yang tidak ada.””* Mengusahakan alat

pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik,

¢ Risnaini, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 2 Model Palembang, Wawancara, Palembang, 23 Agustus 2017.

%8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang ..., him. 53

% Risnaini, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang, Wawancara, Palembang, 23 Agustus 2017.

7% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang ..., hlm. 54

™ Risnaini, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang, Wawancara, Palembang, 23 Agustus 2017.
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sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik

pula.”

b. Faktor Intern
1) Faktor Jasmani
Faktor Jasmani terdiri dari indikator faktor kesehatan dan cacat tubuh, berikut
ini penjelasannya:
Sehat berarti dalam keadaaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga
ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika

badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/ kelainan-
kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.’

Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Dari observasi siswa kelas IV bernama Al Zhafir Medi Saputra, M.
Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri memiliki tubuh yang
sehat. Sedangkan, siswa bernama M. Wildan Darmawan memiliki tubuh yang sedikit
kurang sehat. Dari biodata siswa yang peneliti peroleh, Wildan memiliki penyakit

yang sedang diderita yaitu Kurang Kalsium.

"2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang ..., hlm. 54-55
"3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., hIm. 54-55
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Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan
badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan

tentang ibadah, bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, dan rekreasi.”

Untuk keseluruhan 5 siswa bernama Al Zhafir Medi Saputra, M. Syahid
Damantyo, M. Wildan Darmawan, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri yang

peneliti jadi fokus utama, tidak memiliki cacat tubuh.

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta,
tuli, setengah tuli, lumpuh, patah kaki, dan patah tangan. Keadaan cacat tubuh
juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika
hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh
kecacatannya itu.”

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa Al Zhafir Medi
Saputra, M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri memiliki
faktor jasmani yang baik. Sedangkan siswa bernama M. Wildan Darmawan memiliki

faktor jasmani kurang baik. Akan tetapi wildan juga tidak memiliki cacat tubuh.
2) Faktor Psikologis

Faktor Psikologis terdiri dari Inteligensi, Perhatian, Minat, Motif, dan

Kesiapan. Menurut slameto, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang normal

" Ibid.,
’® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang ...,
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dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik, artinya belajar
dengan menerapkan metode belajar yang efisien dan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajarnya (faktor jasmani, psikologis, keluarga sekolah, masyarakat)
memberi pengaruh yang positif. Jika siswa memiliki inteligensi yang rendah, ia perlu

mendapat pendidikan dilembaga pendidikan khusus. "

Dari obsevasi yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan hasil penelitian
Inteligensi dan kesiapan. Bahwa ada beberapa siswa yang sedikit lemah dari dalam
inteligensi, terlihat dari faktor jasmani yang kurang baik. Tetapi, hampir keseluruhan

siswa memiliki inteligensi yang baik.

Inteligensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya prestasi belajar. Inteligensi merupakan dasar potensi bagi
pencapaian hasil belajar, artinya hasil belajar yang akan dicapai tidak akan
melebihi tingkat intelegensinya. Semakin tinggi tingkat inteligensi, makin
tinggi pula kemungkinan tingkat hasil belajar yang dapat dicapai. Jika
inteligensinya rendah, maka kecenderungan hasil yang dicapainyapun rendah.
Meskipun demikian, tidak boleh dikatakan bahwa “taraf prestasi belajar di
sekolah kurang, pastilah taraf inteligensinya kurang karena banyak faktor lain
yang mempengaruhinya.’’

Peneliti juga melihat kesiapan siswa dari observasi, Kesiapan adalah
kesediaan untuk memberikan response atau bersaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam
diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti

kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.

’® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang..., him. 54-55
" Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung : PT Remaja
Posdakarya Offset, 2014), him. 191-192
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Terlihat siswa bernama Tyo, Athia, dan Ayesha siap menerima materi.
Dikarnakan peneliti melihat ke tiga siswa tersebut telah mempersiapkan buku dan alat
tulis diatas meja. Peneliti juga melihat Tyo, Athia, dan Ayesha membaca materi
sebelumnya dan mempelajari materi yang akan dipelajari. Sedangkan siswa bernama
Zafir dan Wildan mempersiapkan alat tulis dan buku mata pelajaran setelah guru

memberi perintah.

Berikut ini hasil wawancara yang akan menjurus pada faktor Psikologis
seperti minat, motif, dan perhatian. Dilaksanakan pada hari selasa tanggal 29 Agustus
2017 di Ruang Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang M, Al Zafir
Medi Saputra, M. Wildan Darmawan , M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan

Ayesha Khaira Putri.

Dari 5 siswa hanya 1 yang tidak menyukai mata pelajaran IPA yaitu M.
Wildan Darmawan, sedangkan ke 4 siswa lainnya menyukai.” Peneliti mendapatkan
informasi dari guru mata pelajaran limu Pengetahuan Alam. Bahwa siswa M. Wildan
Darmawan menjawab tidak suka, dikarnakan Wildan sulit mempelajari mata

pelajaran IPA.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang

dipelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-

8 Al Zhafir Medi Saputra, M. Wildan Darmawan , M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia,
dan Ayesha Khaira Putri, siswa kelas IV MIN 2 Model Palembang, Wawancara, Palembang, 29
Agustus 2017.
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baiknya, karena tidak ada daya terik baginya. la segan-segan untuk belajar, ia tidak
memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa,

lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.”

Dari wawancara, ada beberapa siswa yang menjawab mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam sulit. Sedangkan, hampir keseluruhan siswa menjawab mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam tidak sulit. Jadi, hampir keseluruhan siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang memiliki motif dalam mata
pelajaran lImu Pengetahuan Alam. Motif erat sekali hubungannya degan tujuan yang
akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi
untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat sedangkan yang menjadi penyebab berbuat

adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya.®

M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri belajar
mata pelajaran limu Pengetahuan Alam tidak hanya di sekolahan saja. Dari hasil
wawancara bersama M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira
mereka mengatakan belajar mata pelajaran limu Pengetahuan Alam di tempat les dan
belajar bersama dengan orang tua dirumah.®* Sedangkan Al Zhafir Medi Saputra dan

M. Wildan Darmawan mengatakan belajar mata pelajaran IPA hanya di sekolah

" Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
him. 57

8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang..., him. 58

8 M. Syahid Damantyo, Athia Putri Shazia, dan Ayesha Khaira Putri, siswa kelas IV MIN 2
Model Palembang, Wawancara, Palembang, 29 Agustus 2017.
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saja.? Menurut Tutik Rachmawati dan daryanto Perhatian adalah pemusatan pikiran

dan mental pada satu kegiatan/satu objek (konsentrasi) atau disebut juga khusus.®

Perhatian adalah keaktifan yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju
kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil
belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajari tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah
kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat menarik perhatian

dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.®*

8 Al Zhafir Medi Saputra dan M. Wildan Darmawan, siswa kelas IV MIN 2 Model
Palembang, Wawancara, Palembang, 29 Agustus 2017.

& Tutik Rachmawati dan daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang mendidik,
(Yogyakarta: Gava Media, 2015), him. 47

8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang..., him. 56



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian sebagaimana disajikan

dalam bab 1V, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Prestasi belajar terbagi menjadi dua, yaitu prestasi tinggi dan prestasi rendah.

2.

Dari hasil observasi dan dokumentasi yang didapat dari sekolah yaitu hasil
nilai raport siswa Mata Pelajaran IPA. Terdapat 3 siswa yang memiliki
prestasi tinggi dan 2 siswa memiliki prestasi rendah pada Mata Pelajaran IPA.
Faktor-faktor yang mendukung siswa berprestasi yaitu:

a. Siswa yang memiliki prestasi tinggi, terpenuhinya faktor pendukung dari
faktor intern dan faktor ektern. Faktor intern yaitu jasmani yang sehat dan
tidak memiliki cacat tubuh. Serta psikologis yang terdiri dari inteligensi
siswa yang tinggi. Perhatian siswa yang merasa butuh terhadap materi
pembelajaran IPA, sehingga peserta didik akan fokus dan memperhatikan
materi yang disampaikan guru. Minat siswa yang memiliki daya tarik
terhadap mata pelajaran dan bahan pelajaran yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi. Motif yang dimiliki siswa terlihat dari minat siswa
terhadap mata pelajaran IPA. Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor
sekolah yang memiliki sarana dan prasarana seperti laboratorium IPA.

81
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Serta faktor keluarga yang memiliki ekonomi yang cukup dan orang tua
yang menjaga komunikasi terhadap anaknya, dengan cara memberi motif
agar mendapat nilai yang tinggi.

b. Siswa yang memiliki prestasi rendah, tidak terpenuhinya beberapa faktor
pendukung dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu
jasmani yang tidak sehat. Serta psikologis yang terdiri dari inteligensi
siswa yang rendah. Perhatian siswa yang merasa tidak butuh terhadap
materi pembelajaran IPA, sehingga peserta didik tidak fokus saat guru
menyampaikan materi. Sedangkan faktor ektern yang dimiliki siswa
prestasi rendah yaitu faktor keluarga yang kurang memperhatikan saat

anak mendapat nilai rendah.

B. SARAN
1. Diharapkan Kepala Sekolah menyediakan lebih dari satu Alat Peraga yang
ada dimateri Ilmu Pengetahuan Alam kelas Il A di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Model Palembang.
2. Diharapkan kepada guru mata pelajaran Illmu Pengetahuan Alam untuk
memberikan perha
3. tian lebih terhadap siswa yang memiliki prestasi rendah seperti lebih

mengkondisikan siswa tersebut dan membicarakan kendalan siswa



83

terhadap kedua orang tuanya, agar semua siswa dapat memiliki prestasi
tinggi.

Diharapkan kepada siswa dapat menyadari betul arti penting pendidikan
untuk mereka, khususnya pada mata pelajaran Illmu Pengetahuan Alam.
Siswa juga harus mematuhi nasehat-nasehat yang diberikan orang tua dan

guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kepadanya.
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NILAI LAPORAN BELAJAR PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas : I1I (Tiga)
Nama Pengajar . Risnaini, S.Pd.]
Tahun Ajaran : 2016/2017
SEMESTER1 | SEMESTER2 |
NO | KODENAMA L/P :
KKM NILAI | KKM | NILAI
1 | Al Zafir Medi Saputra i 72 | 70 73 72
9 v1. Wildan Darmawan L 72 72 73 72
3 | M. Syahid Damantyo L 72 39 75 20
e . _!
4 | Athia Putri Shczia P 72 23 73 95
_5_-_ Ayesha Khaira Putri P B 72 90 73 9] ]|
o l B




el

PEDOMAN WAWANCARA

Hari/Tanggal ;
* Rabu, 23 agustus 2017
Narasumber : Risnaini, $.Pq |
J 4
abatun : Guru Mata Pelajaran [PA
No Pertanyaan Jawaban responden (gurm)
1 | Kurikulum apa yang digunakan

MIN Z Model Falembang pada

mata pelajaran IPA?

“Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2

Mcde: Palembang dari tabun 2013

sudah menggunakan kuritulum 2013.
K.alau dulu dimulai dari kclas 1 sampai |

kelas 4, sekarang dari kelas 1 sampai

kelas 6.*

| Metode apa saja yang ib?gunakan

dalam mengajar iPA?

“Hasil belajar mata pelajaran IPA itu |
sebenarnya lebih bisa diperoleh dengan
melihat langsung dengan mencoba dan
praktek. Jadi, metode yang saya l
gunckan  itu  beivariasi.  Seperti !
menggunakan infocus dalam
menampilkan y:jd_tao dan prakiek

o

langsung. Praktek dengan objek apa




yang kita lihat, misalnya kita akan
melihat  perkembangan  kupu-kupu,
mulanya dari ulat. Langsung mengajak
siswa itu untuk mencari ulat yang bisa

berkembang menjadi kupu-kupu, itu

salah satunya. Jadi, metode yang sering

di gunakan itu helajar langsung.”

I

|

dimanfaatkan

pembelajaran?

Model_ Pa'cmbai-ng

dalam

Apakah alat peraga IPA di MIN 2

sudah

proses

“Sebagian besar sudah dimanfaatkan
sesuai dengan alat yang ada kemudian
ada  alat yang ada namun
penggunakannya belvm bisa. Jadi, tidak
bisa dirpanfaatkan seperti miskroskop.
Miskroskop ada nemun untuk materi di
madrasah ini kan, untuk imiskroskop ini
kan untuk melibat seperti bakteri. Ada

materi itu beium ada di madrasah. Jadi

alat-alat semerti itu tidak digunakai,
namuvn ada. Nah, yang lainya yang
sering kita gunakan, paling kaca
pcrpbesar. Trus, apanamanya untuk

pergantian siang malam itu?. Yang bisa

J




diperputaran, pergantian siang dan
malam.”

“Ada seperti kita akan mencoba
misalnya, tentang perambatan bunyi.

Nah iiv bisa sediakan sendiri. Misalnya

| bunvi, itu bisa merambat melalui 3

medium. Tapikan bisa melalui sedang
untuk mengetahui. Bahwa, bunyi itu
rierambat mclalui udara. Komedian
1menggunakan telepon mairan dengan
menggunakan benang. Bunyi itu
merambat melalui atav benda  cair

corong dan ember.”

|




@

PEDOMAN wWAwANCARA

Hari/Tangg,) - Kamis, 24 Agugtus 2017

Narasumber  RA. Mustika Hariyanti, M.Pd

Jabatan : Kodinator Kesiswaan

:i | Pertanyaan J Jawaban Respunden

)

| pada mata pelajacar IFA?

L\
Apa saja prestzsiyang telah Jiraly

Siswa MIN 2 Mode! Palembang

Untuk prestasi akademik kusus mata

pelajaran [PA atauv SAINS di 2015 siswa

MIN 2 tertinggi mengikuti ajangl

kompeiisi SAINS Madrasa tinggat

Nasional Pada tahun 2016 dan 2017
jrara 2

SAINS Madrasa tinghat

Provinsi. Untuk bidang I[PA lainnyai
diperlombaan  cerdas cermat  atau ‘
olimpiade SAINS, terakhir*di UNSRI |

mendapat juara 2. |

l

(§ ]

Ara saja faktor peraukung siswa

lajarar: IPA?
e e

Fakir  yang mendukang  siswa ]|

memperoleh prestasi pada mata ! imemperoleh presiasi adalah sar;an.a dan \

prasarana, :eperti laLoratorium lPA‘

l
sebagai tempat belajar, ruang UKS yang ~




berh“b“ngﬂn dengan mata pelajaran
SAINS, buky

dan

-buku yang menunjang,

Kerja sama dengan bina belajar UNSRI.




Tanggal observasi
Tempat observasi

Wakid

ro. 1
' No

. wANCARA
vama SISWa Al :
\ uk £2fir Medi Saputra
vo. Ind 14025
Kclas/program v a
jenis kelamin : Laki-lak;

. 30 Agustus 2017

: Mushola MIN 1 Model Palembang
: 03:15wib- selesaj

Pertaryaan

Jawaban responden (siswa/i) |

Apakah anda menyukai mara
pelajeran IPA?
(F.Intemal/F.Psikologis/Minat)

“Suka”

Kenapa anda  mcnyukeiftidak
menyukai mata pelaiaran [PA?
(F.Internal/F .Psikologis/Motif)

“Karena saya senang membaca”

.

Dinana saja anda Ubelajar mata
peiajaran 1PA?
(F IntermaV/F Psikologis/perhatian)

“Saya belajar dirumah saja, tidak enak
ikut les”

 Bagaimana reaksi orang tua ‘anda,
saat anda mendzpai nilai diatas 70/

dibav/ah 7G?

LJEEkstem!F .k=luarga)

“Pernah dapat nil»i dibawah 70




PEDOMAN WAWANCARA

Nama siswa : M. Syahid Damantyo
NO. Induk + 4005

Kelas/program :IVa

Jenis kelamin - Laki-Laki

Tanggal observasi : 30 Agustus 2017

Tempat observasi
Waktu

Mol

Z+7°C]Ja]:<:3'..‘1 anda

1

: Mushola MIN 1 Model Palembang
:03:15wib-selesai

Pertanyaan

Jawaban responden (siswa/i)

menryukai mate
pelajaran IPA?

(F.Internal/F .Psikologis/Minat)

“Tidak suka mata pelajaran IPA”

Kenapa anda  menyukai/tidak
menyukai mata pelajatan IPA?

(F.Internal/F .Psikologis/Motif)

“K arena susah”’

Dimana saja anda belajar mata
pelajaran IPA?
 (F Internal/F .Psikologis/perhatian)

“Di sckolahan saja dan belajar

diruman dengan mama”

17"

Pagaimana reaksi orang wa aida,
saat anda mendapat nilal diatas"iO/
dibawah 70?

{¥.Ekstern/F keluarga)

«pernah dapat nilai dibawah 70 dan

| dibawah 50. Kalau mama tan, mama

nggak marain”




PEDOMAN WAWANCAR,

\ama siswa * M. Wildan Darmawan

No- Induk

Kelas/program :IVa

Jenis kelamin : Laki-laki

Tanggal observasi : 30 Agustus 2017

empat observasi : Mushola MIN 1 Model Palembang

Waktu : 03:15 wib-selesai

No| Pertanyaan Jawaban responden (siswa/i)

7 | Apakah anda menyukai mata | “Suka”

pelajaran IPAY
(F Inteinal/F.Psikciogis/Minat) \
7 |Kenapa anda  menyukai/tidak | “Karena mudah™ I!

menyukai mata petajaran IPA?
(F.Inlemal/F.Psikologis/Motit)
3 |Dimana saja anda belajar mata “Beiajar dirumah dengan bynda”

nelajaran 1PA?

(F.Intemai/F.Psiko!ogis/perhatiar.)

4 | Bagaimana reaksi orang tua anda, “Pemah dapat nilai dibawsh 70. Terus

i diatas 70/ ‘obun_da xadang marah kadang tidak.”

dibawah 702 |

saat anda mendapat nil

| (F Eksiern/F keluarga) /4\/




PEDOMAN WAWANCARA

Nama siswa : Athia Putri Shazia

No. Induk

K elas/program :1V a

Janis kelamin : Perempuan

Tanggal observasi : 30 Agustus 2017

Temnat observasi : Mushola MIN 1 Model Palembang
Waktu 1 03:15 wib-selesai

!Ncl

Peita nyul-

Jawapan responden (s;di} Jl

Apakah anda

nelajaran IPA?

nmenyukai mata

(F.Internal/F .Psikologis/Minat)

“Suna” \

Kenapa anda  menjukai/tidak

menynkai mata pelajaran IPA?
(F.lnlemal/F.Psikologis/MmiD

“Suka aja”

_____,..____.-—-__—-

Dimana saja anda “belajar mata

“Diromah dengan ibu. Dan ditempat

"
les

pelajaran IPA?
(F.lmernal/F-Psikulogis/pe;halian) )

l

|

= |

vilai diatas 79/

| Bagaimana reaksi orang tua anda,
i saat anda mendapat

dibawah 707
(F Ekstemn/F kelvarga)

“Tidak pernah dapat nilai dibawah 70.
| Kalau dapat nilai diatas 70 kata ibu

“hebat”.”

|

A




siswa )
Nama * Ayesha Khg; Putri
No. Induk 23850 )
Kelas/program :IVa
Jenis kelamin : Perem
: puan
Tanggal observasij : 30 Agustus 201
. s 7
t obse 1 3
Tempat observasi : Mushoia MIN 1 Model Palembang
r_\_:v_al(tu . :03:15 wib- selesai
s Pertanyasn

Jawaban responde (siswa/i)
1 | Apakah anda menyukai mata “Suka”

pelziaran [PA? |

(F.Internal/f -Psikologis/Minat) I

2 | Kerapa  andz  menyukaiftidak “Scnang oelajar IPA karena mudzh
menyukal mata pelajacan IPA? dan bisa tau tentang tumbuh-
(F.Internal/F Psikologis/Motif) tumbuhan, hewan, dar bunga”

3 |Dimana saja and2 bclajar mata | “Belajar dirumah dengar mama”

pelajaran 1IPA? !
(r.internal/F .Psikologis/perhatian)
"4 | Bagaimana reaksi orang tua anda, | “Belum pernah dapat nilai dibawah 7C |
dan kalau dapat 100 kata mama

saat anda mendapat nilai diatas 70/

dibawah 70?

»

“bagus”.

(F.Ekstern/F .keluarga)




Nama siswa .
* Al Zafi; Medi Saputra
No. Induk . 4025
Kelas/program ‘IVa
Jenis kelamin - Laki-laki
Tanggal observasi : 22 Agustus\:io]?
Tempat observasi- tkelas1V a
Waktu : 03:15-04-00 wib i
Observasi l Catatan ]
a) Faktor Memiliki tubuh yang tinggi dan tidak gemuk.
raktor Keachatan Memiliki tubuh yang schat, dan sedikit letnas
) atau tidak semangat saat belajar.
Jasmani
b)Cacat
Tidak memiliki cacat tubuh.
Tubuh
| memiliki Inteligensi yang kurang baix. Karma
c) Inteligensi | tidak nengikuti proses pembelajaran dengan
bk, |
Intern Meiespon datang guru dan tidak fngin tau \

Faktor
Psikclogis
d) Kesiapan

dalam materi yang akan disampaikan guru.
Senang menjahili  temannyl. Saat  guru
menégur dia diam, ictapi akan diulanginye
| Jagi uniuk tnNEnggangsy teman. Saat bersiap\
menggunakan media, AZMS sangat antusias.
Bahkan AZMS iagin mengetahui  alat-alat
yang dibutuhkan untuk menjadi media

belajar.
—




LEMBAR OBS
s II:VASI ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PRESTASI BELAJAR SISWA

Nama siswa '+ M. Syahid Damantyo

No. Induk : 4005

Kelas/progrcm :IVa

Jenis kelamin : Laki-Laki

Tanggal cbservasi : 22 Agustus 2017

Tempat observasi :kelasIV a

Waktu £ 03:15-04:00 wib )

r Observasi

Catatan

l Memiliki tubnh yang tidak tinggi dan tidak \
a) Faktor gemuk dengan kulit gelap. Kondisi tubuh
Faktor Kcsehatan | yang sedikit lemas namun sangat akiif dan
Jasmani bersemangat dalam menerima materi.
b)Cacat . . 'ﬂ
Tidak memiliki cacat tubuh.
| Tubuh | : \
Memiliki Inteligensi yang baik, terlihat dari
Inters : ..
nem ) inteligensi |remn jawaban yang slalu ingin MWD \
utarakan pada guru.
v .
Faktor Saat guru daiang, MWD belum mengeluarkan
Psikologis buku. Ketika guru  memulai  proses
d) Kesiapan pembelajaran dengan membeii pertanyaan.
| MWD langsung mengambi! buku dan mencari
\ jawabznya.
I . o -

e S




SISWA

Nama siswa . :

No. Induk S

Kelas/program :IVa

Jenis kelamin : Laki-laki

Tanggal observasi : 22 Agustus 2017 h

Tempat observasi ~:keias IV a

Waktu . : 03:15-04:00 wib )

— Observasi Catatar \

—

a) Faktor Memiliki tubuh yang ideal, namun seu:r.kit_1

Faktor Kesehatan ‘ lemas.
Jasmani p)Cacat
Tidak memiliki cacat tubuh.
Tubub

Memiliki inteligensi yang kurang baik, kKaria

c) Inteligensi | ticak siapnya menerimamateri dan memiliki

tubuh yang lemas.
Intern |
Suat guru datang kekelas, MSD merespon
Faktor dengan mengeluarkan® buku mata pelajaran.
Psikologis Ketika guru menjeleskan, MSD  senang |

d) Kesiapan bercanda dengan temannya dan bercurita. |
Ketika gurs memberi pertannyaan kepada\
MSD, MSD hannya tersenywn dan tertawa\
kcil dengan teman sebangkunya.




LEMBAR OB
MEMP: ERVASI ANALISIS F AKTOR-FAKTOR YANG
NG
ARUHI PRESTASI BELAJAR SISWeA

Nama Siswa : Athia Putri Shazia
No. Induk
Kelas/program ‘IVa
Jenis kelamin : Perempuan
Tanggal observasi 122 Agustus 2017
Tempat obssrvasi - kelas IV a
Waktu : 03:15-04:00 wib
- Observasi Catatan
I Memiliki tubuh yang tidak tinggi dan tidak

a) Faktor gemuk.  Kondisi tubuh yang  sehat,

Faktor Kesehatan | berseinangat dan ceria.
| Jasmani
B)Casat Tidak memilik cacat tubuh.
Tubuh ’
Memiliki inteligensi yang baik, terlihat dari

Intern

Faktor
Psikologis

¢) Inieligensi

d) Kesiapan

|

wbyh yang schat dan cepat 1anggap dalam

kondisi disekitarnya.e .

e ——

_§a;i guru memasuki  kelas, AES telah
menarvk buku diatas mejanya dan semua
'perl—.:gkapan untuk maieri  selanjatnya.
| Menjawab semua peitaiyaan dari guru

Jdengan baik.




LEMBAR O
BSERVAS] ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG

MEMPENG
ARUH] PRESTAS] BELAJAR SISWA

Nama siswa : Ayesha Khaira Putr;
No. Induk - 3860
kelas/program :IVa
Jenis kelamin : Perempuan
Tanggal observasi : 22 Agustus 2017
Tempat observaci :kelas IV a
Waktu : 03:15-04:00 wib
’—_‘ Obscrvasi Catatan
la} Faktor Tubuh yang sehat, dan lebih diam bukan
Faktor Keschatan | kondisi tubuh yang lemas.
Jesmani [b)Cacat | . B
ol Tidakmemilixi cacat tubuh.
Lebih pendiam, tetapi menerima semua
.) Inteligensi | materi vang disampekan guru. Karna terlihat l\

Intern

Faktor

Psikologis

A) Kesiapan

saat AKP darat men;avab perianyaan guru.

Meclihat ieman sebangkunya raengeuarkan

suku dan perlengkapan lainnya gaat guru
datang, AKP  mengikuti  ttmannya.

Ketikaguru membesi  pertannyan, AKP \
bersama icman lainya 1nengangi.at tangan. !
Narsun, tidax seperti bebeians temannya\l
yang maj» kcdepan \elas kama tidak aiberi
kesemnaian menjawab danberteriak-ieriak

ingin di beri- kesempatan untuk menjawab.

AKP memiliki xepribadian pendiam tetapi

et



m kitamn
€respo
guru i
: " semuak
- mbeni N AKP
o pcmndisi di
menjaw::n -
;aa i ya. Saat
t en
di i
-
ilahk: :
an

i gunu.
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BIODATA SISWA

A. DATA ANAK

Nama Lengkap

Nomor Induk

Nama Panggilan

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

NIK

Anak Ke

Jumlah Saudara

Status Dalam Keluarga
Kegiatan Diluar Madrasah
Penyakit Yang Pernah/ Sedang Diderita
Alamat

. DATA ORANG TUA (KANDUNG)
Nama Ayah

Tempat, Tanggal Lahir
Nomor Kartu Keluarga
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan (Nama Instansi)
Penghasilan Perbulan
Nama lbu

Tempat, Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan (Nama Instansi)

Penghasilan Perbulan

. Al-Zhafir Medi Saputra

: 4025

: Alif

: Palembang, 07 maret 2008
- Laki-laki

: 1671060703080002

23

: 2 (Kakak 2)

: Anak Kandung

- Km.7 Kompleks Villa Laposte
Blok A3 No. 21 RT.39 RW.11
Karya Baru

: Eddy Kurniadi, S.E
: Palembang, 13 September 1971
: 1671151602090010
51

: PT. Mitsubishi

: + Rp3.500.000,-

: Melly Yanti

: Jambi, 03 Mei 1973
: SLTA

: Karyawan Swasta

: + Rp2.000.000,-
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BIODATA SISWA

A. DATA ANAK

Nama Lengkap

Nomor Induk

Nama Panggilan

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

NIK

Anak Ke

Jumlah Saudara

Status Dalam Keluarga
Kegiatan Diluar Madrasah
Penyakit Yang Pernah/ Sedang Diderita

Alama

. DATA ORANG TUA (KANDUNG)
Nama Ayah

Tempat, Tanggal Lahir
Nomor Kartu Keluarga
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan (Nama Instansi)
Penghasilan Perbulan
Nama Ibu

Tempat, Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan (Nama Instansi)

Penghasilan Perbulan

: M. Syahid Damantyo

: 4005

: Tyo

: Palembang, 20 Februari 2008
- Laki-laki

: 2

. 4 (Kakak 1, Adik 3)

: Anak Kandung

. Bimbel

. JI. Balap Sepeda Lr. Muhajirin
4 RT. 43 Pakjo, Palembang.

: Suherman

: Muara Batun,

: 1671043009060048
: D3

. Swasta

: + Rp3.000.000,-

: Suherda Adhanis

: Palembang,

: SMEA

: Ibu Rumah Tangga
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BIODATA SISWA
A. DATA ANAK

Nama Lengkap

: Muhammad Wildan Darmawan

Nomor Induk -

Nama Panggilan : Wildan

Tempat, Tanggal Lahir : Palembang, 10 April 2008
Jenis Kelamin - Laki-laki

NIK -

Anak Ke 2

Jumlah Saudara

Status Dalam Keluarga

Kegiatan Diluar Madrasah

Penyakit Yang Pernah/ Sedang Diderita
Alamat

. DATA ORANG TUA (KANDUNG)
Nama Ayah

Tempat, Tanggal Lahir

Nomor Kartu Keluarga

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan (Nama Instansi)
Penghasilan Perbulan

Nama lbu

Tempat, Tanggal Lahir

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan (Nama Instansi)

Penghasilan Perbulan

: 3 (Kakak 1, Adik 2)
: Anak Kandung
: Mengaji

: Kurang Kalsium

. Adi Novriansyah
: Palembang, 16 November 1981

: SKMA

: PNS

: £ Rp3.000.000,-

: Nyimas Aminah, AMkp

: Palembang, 22 November 1982
: D3

: PNS

: £ Rp3.000.000,-
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BIODATA SISWA

A. DATA ANAK

Nama Lengkap

Nomor Induk

Nama Panggilan

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

NIK

Anak Ke

Jumlah Saudara

Status Dalam Keluarga
Kegiatan Diluar Madrasah
Penyakit Yang Pernah/ Sedang Diderita

Alamat

. DATA ORANG TUA (KANDUNG)
Nama Ayah

Tempat, Tanggal Lahir

Nomor Kartu Keluarga

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan (Nama Instansi)

Penghasilan Perbulan
Nama lbu

Tempat, Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan (Nama Instansi)

: Ayesha Khaira Putri

: 3860

: Ayesha

: Palembang, 07 Januari 2009
: Perempuan

: 16710044701090003

: 2

: 2 (Kakak 1 Adik 1)

: Anak kandung

: Mengaji & Bimbel

. JI. Irigasi Lr. Yahudin Sehat
RT.52 RW.15 Pakjo Ujung,
Palembang

: Gerry Gustiawan Nugraha

: Palembang, 12 Agustus 1986
: 1671071704070103

: SMA

: Karyawan Swasta (PT. Citra
Insan Anugrah)

: + Rp3.000.000,-

: Dinda Paramita

: Palembang, 03 April 1988

: SMA

. Ibu Rumah Tangga
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BIODATA SISWA

A. DATA ANAK

Nama Lengkap

Nomor Induk

Nama Panggilan

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

NIK

Anak Ke

Jumlah Saudara

Status Dalam Keluarga
Kegiatan Diluar Madrasah
Penyakit Yang Pernah/ Sedang Diderita

Alamat

. DATA ORANG TUA (KANDUNG)
Nama Ayah

Tempat, Tanggal Lahir
Nomor Kartu Keluarga
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan (Nama Instansi)
Penghasilan Perbulan
Nama lbu

Tempat, Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan (Nama Instansi)

Penghasilan Perbulan

- Athia Puteri Shatia
. Athia
: Palembang, 16 Juli 2009
: Perempuan
4
: 3 (Kakak 3)
: Anak Kandung
: Mengaji dan Bimbel
JI. MSP Marzuki No0.2923
RT.49 RW.14 Sriwijaya Kec.
Alang-alang Lebar Palembang

: Anto Hasyim, ST

: Belitang, 21 Mei 1971
: 1671071406080085
51

. Kartawan swasta

: + Rp5.000.000,-

: Dewi Sartika, S.Pd

. Air Keruh, 28 Mei 1971
Sl

: PNS

: + Rp5.000.000,-
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Judul

1 AKTOR-FAKTOR PENDUKUNG SISWA BERPRESTASI DI MADRASAH
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Nomor : Mi.06.05.02/PP.02.3/699 /2017
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Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Model Palembang,

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Annas Sholekhah

NIM £ 13270008

Fakultas/Jurusan : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan / PGMI
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Adalah benar telah menyelesaikan Penelitian Pada Madrasah Ibtidai
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